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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah penggunaan media sosial oleh perempuan 
dalam masa iddah dari perspektif hukum Islam, khususnya ditinjau melalui 

maqashid syariah dan qiyas. Masa iddah merupakan periode tunggu yang harus 

dijalani perempuan setelah berpisah dengan suaminya, baik karena perceraian 

maupun kematian. Dalam masa ini, perempuan memiliki batasan tertentu seperti 

larangan berhias, keluar rumah tanpa alasan syar‟i, dan berinteraksi yang dapat 

menimbulkan fitnah. Perkembangan teknologi, khususnya media sosial, 

menimbulkan permasalahan baru karena media sosial memungkinkan perempuan 

untuk menampilkan diri secara virtual, yang dinilai bertentangan dengan tujuan dan 

hikmah pelaksanaan iddah dan ihdad. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan yuridis normatif berbasis studi pustaka. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh perempuan dalam masa iddah 

perlu dibatasi sesuai dengan nilai-nilai Islam guna menjaga kehormatan, mencegah 

fitnah, dan memenuhi prinsip maqashid syariah, yaitu hifz al-„ird (menjaga 

kehormatan) dan hifz al-din (menjaga agama). Penelitian ini merekomendasikan 

etika bermedia sosial yang selaras dengan syariat bagi perempuan dalam masa 

iddah agar pelaksanaan masa tersebut tidak kehilangan esensinya. 

Kata Kunci: Iddah, Media Sosial, Hukum Islam, Maqasid Syariah, Qiyas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Menurut kompilasi hukum Islam (KHI) pasal 2 disebutkan bahwa 

perkawinan atau pernikahan menurut syariat Islam, merupakan ikatan yang 

sangat kuat atau mitssaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah Swt dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. Di dalam pasal 3 juga dijelaskan 

perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah (Basri, 2019: 3). Setiap orang pasti ingin 

berhasil dalam hal apapun termasuk dalam membina rumah tangga namun 

Pernikahan tidak selalu berakhir sesuai dengan ekspektasi, ada yang berakhir 

dengan ditinggal mati pasangannya ataupun perceraian. berakhirnya suatu 

pernikahan di dalam Islam memiliki konsekuensi yang harus dijalani oleh 

perempuan yaitu menjalankan iddah. 

Bagi seorang perempuan yang telah ditinggal mati atau bercerai dengan 

suaminya, iddah adalah masa penantian. Tujuan utama iddah adalah untuk 

menghormati pasangan yang telah meninggal, memberikan waktu bagi pasangan 

yang telah bercerai untuk berpikir untuk kembali bersatu, dan untuk menjaga 

keturunan dengan membuktikan kosong tidaknya rahim dari seorang 

perempuan, yaitu dengan melaksanakan iddah. Seperti yang dijelaskan di dalam 

Al-Qur‟an surah Al-Baqarah Ayat 228. 
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مدُْ ٰٙ طٍَ ُّ ٌْ ا َٚ َْٓ ٘صْ َٰ ْْٰ ٠رَةََ َٰ ِٓ ٌصحََْ•زَْ فعُِِٕٙٗ•تِ ْْٰ•قُْ ٰٰ ْْۤٚ زُ
 ء„ 

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali qurū‟ (suci atau haid). 

Di era modern ini, banyak perempuan yang hidup dan aktif. Mereka aktif 

dalam berbagai bidang, seperti ekonomi, hukum, politik, sosial, pendidikan, 

pertahanan keamanan, dan lain sebagainya. Banyak juga perempuan yang telah 

masuk ke dalam berbagai bidang pekerjaan, mulai dari pekerjaan sederhana 

hingga yang lebih rumit, seperti supir, pekerja bangunan, ojek online, selebgram, 

dan lain-lain. Seorang perempuan yang suaminya meninggal atau bercerai akan 

menghadapi masalah dalam situasi ini. Selain itu, menarik untuk melihatnya dari 

sudut pandang Islam dengan mempertimbangkan dan memperhatikan masalah 

iddah. (Sakti, 2023: 1). 

Seorang perempuan harus menahan diri dari hal-hal tertentu selama waktu 

iddah yang biasa disebut dengan ihdad. Ihdad yang juga sering digambarkan 

sebagai saat berkabung bagi perempuan yang ditinggal mati atau diceraikan oleh 

suaminya, ihdad mengacu pada kebiasaan tidak melakukan aktivitas yang 

mungkin bisa menarik perhatian lelaki yang bukan suaminya selama masa iddah. 

dalam karya Abdul Rahman Ghazaly mengemukakan bahwa sesuai dengan 

Fiqih Syafi‟yah, melakukan ihdad wajib hukumnya sesuai dengan ajaran Al- 

Quran dan Sunnah guna menumbuhkan keimanan yang lebih. (Shokhib, 

2022:14). 

Larangan-larangan yang harus di jauhi oleh perempuan pada saat 

pelaksanaan iddah  adalah, tidak di perbolehkan untuk mengenakan pakaian 
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yang mencolok, memakai aksesoris seperti perhiasan, memakai celak atau alat 

rias untuk mempercantik diri, keluar rumah atau bepergian untuk suatu hal yang 

tidak mendesak (Maghfuroh, 2021: 2). Menurut mazhab Syafi‟i, perempuan 

yang diceraikan suaminya baik yang masih hidup maupun yang sudah 

meninggal, tidak boleh keluar rumah. namun sebagian besar ulama selain 

mazhab Syafi‟i, sepakat bahwa perempuan yang menjalani iddah dilarang keluar 

rumah kecuali ada keperluan yang mendesak, misalnya mengurus keperluan 

sehari-hari (Septiani dan Bisyri, 2018: 85). 

Di masa sekarang ini dengan pertumbuhan teknologi dan informasi yang 

sangat pesat, kita bisa mengakses informasi secara cepat hanya dengan media 

sosial yang terdapat pada smartphone dan dengan bahan bakar kuota internet 

semua orang bisa mengakses informasi secara mudah. Media sosial dan internet 

merupakan sesuatu yang tidak bisa lepas dari kehidupan saat ini baik tua maupun 

muda semua orang memiliki akses untuk menggunakan media sosial dan 

internet. Adapun beberapa aplikasi media sosial yang paling sering dikunjungi 

seperti Tiktok, Youtube, Facebook, Instagram, WhatsApp dan masih banyak 

lagi. Internet membangun platform media sosial yang menghubungkan orang di 

seluruh dunia (Abdillah, 2022: 2). 

Terdapat keuntungan dan kerugian dari menjamurnya aplikasi media sosial 

yang dapat diakses secara luas. Manfaat penggunaan media sosial antara lain 

untuk berkomunikasi dan interaksi jarak jauh yang lebih sederhana, 

mengekspresikan diri yang lebih mudah, tempat berbisnis, dan kemudahan akses 

informasi. Kerugiannya mencakup berkurangnya interaksi secara langsung 
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dengan anggota keluarga dan orang lain, ketergantungan pada media sosial dan 

meluasnya pelecehan yang berujung pada aktivitas kriminal (Winda, dkk., 

2022:2). 

Media sosial pada saat sekarang ini mendorong semua penggunanya untuk 

mengunggah semua kegiatannya di media sosial untuk sebagai konsumsi 

informasi bagi pengguna lain. menawarkan banyak fitur-fitur canggih yang 

semakin mempermudah dalam mengunggah kegiatan dari pengguna, contohnya 

menyedia banyak sekali filter-filter yang bisa mempercantik foto atau video 

yang ingin di unggah dan yang tak kalah penting dalam mengunggah sesuatu ke 

media sosial ialah mencantumkan tagar, tagar berfungsi untuk memperluas 

jangkauan unggahan. Dengan semakin mudahnya untuk mengunggah foto atau 

video dengan ditawarkan banyak fitur, sebagian besar pengguna media sosial 

semakin terdorong dan antusias karena tidak perlu susah-susah untuk mengedit 

foto atau video dengan menggunakan aplikasi tools tambahan, Cukup di dalam 

aplikasi media sosial yang di gunakan. Semua aplikasi media sosial sekarang 

telah menyediakan fitur-fitur tersebut. 

Hubungan antara penggunaan media sosial dan masa iddah bagi perempuan 

terletak pada larangan-larangan yang berlaku selama masa tersebut, khususnya 

larangan keluar rumah dan berhias. Dalam konteks media sosial, larangan keluar 

rumah tidak hanya dimaknai secara fisik, tetapi juga meluas secara virtual, 

karena mengunggah foto atau video ke platform digital memungkinkan 

seseorang muncul di ruang publik yang jauh lebih luas daripada sekadar berada 

di luar rumah. Selain itu, larangan untuk berhias selama iddah juga memiliki 



5  

 
kaitan erat dengan aktivitas di media sosial, karena mengunggah foto atau video 

yang menampilkan kecantikan, riasan, atau lekuk tubuh dapat menimbulkan hal- 

hal yang diharamkan Allah Swt. 

Pengguna aplikasi media sosial di Indonesia merupakan salah satu yang 

paling banyak dari beberapa negara, dengan banyaknya pengguna media sosial 

tidak bisa dipungkiri bahwa banyak sekali perempuan yang aktif menggunakan 

aplikasi media sosial untuk mengunggah foto atau video yang menampilkan 

kecantikannya. Yang jadi permasalahan pada saat ini adalah perempuan yang 

selalu aktif menggunakan media sosial pada saat menjalankan masa iddah, 

Sedangkan pada saat menjalankan iddah terdapat suatu larangan untuk berhias 

mempercantik diri dan dilarang untuk keluar rumah. Penggunaan media sosial 

bagi perempuan dalam masa iddah memiliki kemungkinan yang besar untuk 

melakukan hal-hal yang dapat membuat laki-laki yang bukan suaminya tertarik 

dan ini tidak sesuai dengan tujuan utama dari pelaksanaan iddah tersebut. 

Secara garis besar hukum Islam merupakan suatu cara pandang yang 

didasarkan pada kaidah-kaidah tekstual, khususnya yang terdapat dalam Al- 

Quran dan As-Sunnah, untuk mengatur kehidupan manusia (Habibi, 2020:1). 

semakin berkembangnya zaman maka semakin berkembanglah permasalahan 

yang dihadapi, salah satunya permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini yaitu penggunaan media sosial dalam masa iddah. Dan permasalahan ini 

sangat penting untuk dibahas dan diperhatikan karena pada saat ini terdapat 

banyak sekali hal-hal telah tidak sesuai dengan syariat Islam terkhususnya dalam 

hal iddah seorang perempuan. 
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Atas dasar masalah yang terjadi pada saat ini terkait dengan masalah 

kontemporer maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul tentang 

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN MEDIA 

SOSIAL BAGI PEREMPUAN DALAM MASA IDDAH”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis 

merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep iddah dan batasan interaksi sosial bagi perempuan 

dalam perspektif hukum Islam ? 

2. Bagaimana hukum penggunaan media sosial dalam masa iddah ditinjau 

dari perspektif maqashid syariah ? 

3. Bagaimana hukum penggunaan media sosial dalam masa iddah ditinjau 

dari perspektif qiyas ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memahami Bagaimana konsep iddah dan batasan 

interaksi sosial bagi perempuan dalam perspektif hukum Islam. 

2. Untuk mengetahui dan memahami hukum penggunaan media sosial 

dalam masa iddah ditinjau dari perspektif maqashid syariah. 

3. Untuk mengetahui dan memahami hukum penggunaan media sosial 

dalam masa iddah ditinjau dari perspektif qiyas. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hal-hal yang telah di jelaskan di atas berikut adalah manfaat 

dari penelitian ini: 

1. Menambah wawasan penulis dan pembaca dalam bidang keilmuan 

hukum Islam 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan hukum Islam 

 

3. Membuat peluang untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait hukum 

Islam 

4. Menyelesaikan suatu masalah hukum Islam kontemporer. 

5. Mengembangkan wawasan pembaca tentang masa iddah dari seorang 

perempuan. 

6. Mendorong masyarakat untuk lebih memperhatikan terkait larangan- 

larangan dalam masa iddah perempuan yang sering di abaikan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini dilakukan dengan berlandaskan dengan penelitian terdahulu. 

Hal ini berguna untuk mengetahui bagaimana penelitian terdahul berbeda 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Tinjauan pustaka merupakan 

kagiatan membaca dan memahami Kembali beberapa literatur yang telah 

dipublikasikan oleh peneliti lain yang relevan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Berikut beberapa literatur: 

Skripsi dari Ahmad Nashirudin, yang berjudul “Konsekuensi Hukum Bagi 

Perempuan dalam masa iddah dan ihdad (Upaya Pembacaan KHI Perspektif 

Mubadalah)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pustaka (library 
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research), pokok penelitian ini ialah kesalingan suatu pasal tentang iddah dan 

ihdad di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan melihat dari perspektif 

mubadalah. Dan bagaimana strategi mubadalah dalam mewujudkan kesalingan 

di dalam iddah dan ihdad bagi laki-laki dan Perempuan. Hasil dari penelitian ini 

dalam persoalan tersebut, setelah dilihat dari persepktif mubadalah maka pasal 

yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam yang membahas tentang iddah dan 

ihdad perlu untuk dirumuskan ulang. (Nashirudin, 2021: 71). 

Skripsi Sahid Fikri Nur Ayatullah, yang berjudul “Pelaksanaan Iddah dan 

Ihdad Wanita Karir di Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten 

Pelalawan Menurut Perspektif Kompilasi Hukum Islam.” Penelitian ini 

mengangkat permasalahan yang muncul pada masa iddah. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana masa iddah seorang Wanita karir dilihat 

dari sudut pandang KHI. Menurut Syariat Islam, Wanita karir yang harus 

melakukan iddah dan ihdad, boleh meninggalkan rumah untuk bekerja mencari 

nafkah dan mengurus kebutuhannya yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain. 

( Ayatullah, 2022: 69). 

Skripsi dari Ali Rafi Saputra Sakti, membahas tentang permasalahan 

kontemporer terkait Perempuan berihdad yang menggunakan aplikasi tiktok 

perspektif qiyas. Penelitian ini dilakukan didasari oleh banyaknya Perempuan 

yang menggunakan aplikasi tiktok untuk memperlihatkan kecantikan dan 

beriteraksi dengan laki-laki dalam masa iddah. Praktik penggunaan aplikasi 

tiktok dalam masa iddah disimpulkan oleh Ali Rafi Saputra Sakti ialah untuk 

mengisi waktu luang dan menghilangkan rasa sedih akibat bercerai. Selain itu 
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juga untuk memasarkan barang yang dijual di aplikasi tiktok (Sakti, 2023: 67). 

 

Tesis dari Khiyaroh yang berjudul penggunaan media sosial saat masa iddah 

dan ihdad studi kasus janda-janda aktif menggunakan facebook saat masa iddah 

dan ihdad. Dalam tesis ini menjelaskan bagaimana penggunaan media sosial 

facebook pada saat masa iddah oleh perempuan yang bercerai hidup maupun 

mati. Dan mengapa Perempuan dalam masa iddah bergabung dan menggunakan 

aplikasi facebook (Khiyaroh, 2020: 8). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dan relevan 

dengan penelitian yang penulis lakukan, terdapat persamaan dan perbedaan di 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

persamaan dengan beberapa penelitian terdahulu secara garis besar merupakan 

mengkaji beberapa hal terkait permasalahan iddah dan ihdad seorang 

perempuan. Selain itu terdapat juga terdapat persamaan lainnya seperti 

menggunakan metode penelitian yang sama. 

Dari penelitian terdahulu yang menjadi landasan penelitian ini, terdapat 

beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini, berbedanya 

fokus pembahasan, metode pengumpulan data, dan metode penelitian. Beberapa 

penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian lapangan yang memiliki 

lokasi penelitian yang jelas, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

ialah penelitian pustaka yang tidak memiliki lokasi penelitian. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang merupakan metode 



10  

 
penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna di 

balik suatu fenomena, peristiwa, interaksi, atau perilaku subjek dalam 

konteks tertentu. Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang mengandalkan 

analisis statistik, temuan dalam penelitian kualitatif diperoleh melalui 

interpretasi peneliti terhadap data yang dikumpulkan, seperti wawancara, 

observasi, atau dokumen. Peneliti kualitatif berperan sebagai instrumen 

kunci yang secara subjektif menganalisis dan menafsirkan data berdasarkan 

perspektifnya, sehingga hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman peneliti terhadap konteks sosial, budaya, dan lingkungan yang 

melatarbelakangi objek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan 

fleksibilitas dalam menggali kompleksitas isu-isu manusiawi yang tidak 

dapat diukur secara numerik, tetapi justru membutuhkan pendalaman 

makna dan pemahaman holistik (Fiantika., dkk, 2022). 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini ialah pendekatan 

yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif merupakan pendekatan 

penelitian yang dilakukan dengan menelaah teori-teori, konsep-konsep, 

asas-asas dan peraturan hukum yang berkaitan dengan permasalahan yang 

akan dilakukan. Pendekatan ini menelaah ketentuan-ketentuan hukum yang 

membahas tentang permasalahan dalam masa iddah yaitu permasalahan 

penggunaan media sosial bagi Perempuan dalam masa iddah, yang belum 

ada ketentuan hukum yang mengaturnya. Pendekatan yuridis normatif 

dilakukan dengan cara mengkaji data dari pustaka (Muchtar, 2015:84). 



11  

 

3. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Sugiyono menjelaskan bahwa data primer adalah informasi paling 

mendasar yang paling utama yang dikumpulkan langsung oleh peneliti, 

seperti dalam penelitian ini yang sumber data primernya ialah buku- 

buku atau sumber primer lainnya (Widianto dan Nasution, 2022: 171). 

Al-Quran dan Sunnah menjadi sumber utama untuk memberikan 

penjelasan tentang iddah dan ihdad serta pantangan-pantangan dalam 

masa iddah Perempuan menjadi sumber data utama penelitian ini. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder bermanfaat dalam membantu peneliti dalam 

mempersiapkan latar belakang, tujuan rumusan masalah, teori, dan 

analisis data yang akan dihasilkan sebagai hasil penelitiannya. Buku, 

artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan bahan-bahan lainnya yang 

membantu menjelaskan terkait permasalahan iddah dan ihdad, itulah 

beberapa contoh sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini (Ali, 2009: 54). 

3) Sumber Data Tersier 

Sumber data tersier adalah data yang melengkapi data primer dan 

sekunder (Nashirudin, 2021: 13). untuk memberikan Gambaran umum 

tentang iddah dan ihdad seorang Perempuan. Sumber data tersier 

umumnya berupa buku referensi yang berisi materi umum, lengkap dan 

mudah dipahami. 
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4. Metode Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara mengumpulkan informasi 

untuk penelitian dan mengubahnya menjadi sebuah tulisan. Observasi 

wawancara, angket pencatatan, dan triangulasi adalah beberapa metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Pendekatan dokumentasi 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Pengumpulan 

data informasi berupa catatan peristiwa Sejarah inilah yang dimaksud 

dengan pendekatan dokumentasi. Seperti karya tulis ilmiah, gambar, dan 

karya-karya monumental dari seseorang semuanya dianggap sebagai bentuk 

dokumentasi (Hikmawati, 2020: 84). Dalam penelitian ini mengumpulkan 

dari karya-karya tulis yang berkaitan dengan iddah dan ihdad merupakan 

fokus utama penulis dalam penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono analisis data adalah Proses mencari dan Menyusun 

data yang telah dikumpulkan dari catatan lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi secara sistematis. Ini dilakukan dengan mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

Menyusun ke dalam pola, menentukan mana yang penting dan yang harus 

dipelajari, dan membuat Kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh orang 

lain dan diri sendiri (Solikin, 2021: 129). 

Analisis data berfungsi untuk mengevaluasi hipotesis penelitian yang 

telah ditetapkan sebelumnya dan memberikan jawaban terhadap rumusan 

masalah, ini merupakan aspek penting dari penelitian yang memerlukan 
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perhatian cermat (Arfa dan Marpaung, 2018: 135). Pendekatan analisis data 

deskriptif kualitatif akan digunakan dalam penelitian ini, akan 

berkonsentrasi pada pemahaman dan interpretasi makna yang terkandung di 

dalam data. Dengan pendekatan ini, penulis akan mencari tema, pola dan 

hubungan antara ide-ide yang muncul dalam data dan membantu 

menjelaskan terkait iddah seorang Perempuan. 

Analisis data deskriptif kualitatif dimulai dengan pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi yaitu data yang dikumpul berupa tulisan 

seperti buku, artikel jurnal, skripsi dan karya tulis lainnya yang berkaitan 

dengan iddah dan penggunaan media sosial. Selanjutnya setelah data 

terkumpul maka dianalisis secara deskriptif, yaitu menggambarkan data 

tersebut secara deskripsi atau secara jelas. Kemudian setelah proses analisis 

selanjutnya menyimpulkan hasil dari analisis atau penelitian yang telah 

dilaksanakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Konsep Iddah dalam Islam 

 

1. Pengertian Iddah 

 

Menurut bahasa, kata iddah berasal dari kata “bilangan dan ihshaak” 

(perhitungan), yaitu seorang perempuan yang menghitung dan menjumlahkan 

hari dan masa haid atau masa sucinya (Syarifuddin dalam Amir, 2018: 13). 

Menurut istilah, iddah merupakan sebutan atau nama bagi suatu masa di mana 

seorang perempuan menangguhkan perkawinan setelah ia ditinggalkan mati 

atau bercerai dengan suaminya, baik dengan menunggu kelahiran bayinya, 

atau berakhirnya beberapa quru, ataupun berakhirnya beberapa bulan yang 

sudah ditentukan. 

Iddah di dalam Islam secara garis besar merupakan suatu masa tunggu 

bagi seorang perempuan yang telah bercerai atau ditinggal mati oleh 

suaminya. Iddah telah dikenal dan dipraktikkan sejak masa jahiliyah dan 

hampir semua umat pada waktu itu melaksanakannya. Ketika Islam datang, 

tradisi iddah masih diakui dan dilaksanakan sampai saat ini. Hal ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa pelaksanaan iddah sesuai dengan ajaran 

Islam serta memiliki dampak yang baik. 

Kemaslahatan yang terdapat bagi seseorang yang berpikir akan 

kemuliaan pernikahan. Iddah merupakan kekhususan untuk kalangan 

perempuan walaupun dalam keadaan tertentu bahwa suami juga mempunyai 

masa menunggu artinya tidak dibenarkan menikah dengan perempuan lain 
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saat masa iddah, dan tidak dibenarkan menikah dengan perempuan memiliki 

hubungan nasab dengan mantan istri (Nur, dkk., 2021: 158). 

Menurut al-Jaziri, „iddah secara syar‟i memiliki makna yang lebih luas 

dari pada makna bahasa yaitu masa tunggu seorang perempuan yang tidak 

hanya didasarkan pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang juga 

didasarkan pada bilangan bulan atau dengan melahirkan dan selama masa 

tersebut seorang perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain. 

Dapat disimpulkan sebuah pengertian tentang iddah yaitu masa tunggu yang 

ditetapkan bagi perempuan setelah kematian suami atau diceraikan suaminya 

baik berdasarkan masa haid atau suci, bilangan bulan atau dengan melahirkan 

untuk mengetahui kesucian rahim, beribadah (ta‟abbud) maupun bela 

sungkawa atas suaminya (Yusroh dan Roosyidah, 2023: 17). 

Proses pelaksanaan masa iddah bagi perempuan disebut dengan istilah 

mu‟tadah. Iddah wanita yang suaminya meninggal dunia disebut mutawafa 

anha. Dengan demikian jenis iddah ada dua yaitu iddah karena perceraian 

dalam kondisi hidup, dan iddah karena ditinggal mati oleh suaminya. Iddah 

dikhususkan untuk perempuan yang telah berpisah dengan suaminya atau 

telah terputusnya suatu pernikahan (Nur, dkk., 2021: 159). 

2. Dasar Hukum Iddah 

Dasar hukum menjalankan masa iddah di jelaskan di dalam Al-Quran dan 

hadis yaitu sebagai berikut: 

مدُْ ٰٙ طٍَ ُّ اٌْ َٚ َْٓ ٘صْ َٰ ْْٰ ٠رََةَ َٰ ِٓ ِٕٙٗ•تِ ٌصَحَْ•زَْ فُعِ ْْٰ•قُْ ٰٰ ْْۤٚ زُ
َْٰ ء„  يَ َٚ ُْٰ يَّ ِٰ َٞ ٖ ُٰ َٓ ٌَ ْْْ َْٓ اَ ّْ ا ٠ٙىْرُ ُْٰ ذٍَكََْ َِ ًَّ ٌ ٰٰ ْٰ  اٰ ْٰ ْٰ ِٕٙٗ فِ ِِ  اَزْحَا

ْْْ ٕٗ•ُْٞ وُٕٗ اِ ِِ ًَّْ ؤْ ٌِ ٰٰ ٰٰ ِٰ َْٟ بِ ٌْ ا َٚ•َِْ ْٚ ِْٰ ٌدَ بُْ زِْ اْٰ ٌَدُْ•َٚ ْٛ ِٕ٘ٗ احََكُّْ ُٕ٘ٗ•ػُ د ٰٰ ِٰ ْْٰ تِسَ ذٌِهَْ فِ ٰٰ ْْْ ا اِ  ٰ ْٰ ْٚ ا اَزَادُ ًٰ  اِصٍَْحَ
ٖ ُٰ َٓ ٌَ َٚ 
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ًُْ صْ ِِ ْْٞ ِٕٙٗ اٌٙرِ ١ٍَْ ِْٰ ػَ فِِۖ ْٚ ؼْسُ َِ ْٰ ًِ سِجَايِْ تِ ٍٰ ٌِ َٚ ِٕٗٙ ١ْ ٍَ ُْٰ دَزَجَح ْ ػَ ًَّ ٌ ٰٰ اٰ َٚ ْْٞ ُْ  شْ •ػَصِ  ْࣖحَى١ِْ

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru (suci atau haid). Tidak boleh bagi 

mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 

mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Suami- 

suami mereka lebih berhak untuk kembali kepada mereka dalam 

masa itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Mereka (para 

perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajiban menurut 

cara yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas 

mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. Al- 

Baqarah: 228). 

 

ُْٰ َّٟ
ٰ ٠ْ ِْٰ َ٘ا•ٰٰ ُٰ ُُْ اذَِا إٌٙةِّ رُ ءَْ غٍَٙمْ

ٕعَاْْۤ ُٕ٘ٗ اٌِٰ ْٛ ٌمُ ٰٰ ِٰ ٖ فَػَ ِٰ ِٓ احَْْ ٌؼِِد٘رِ َْٰ صُٛا َٚ
اذٗ اٌؼِْد٘حََۚ َْٰ لُٛا•َٚ ًَّ ٌ ٰٰ ْْٰ اٰ ََُۚ َْٰ زَتٙىُ  يَ

ٕٗ ُ٘ ْٛ جُ ِٰ ْٰ ْْٰ ذُسُ ْْۢٓ ٖ•ُْٞ•بُْ ِِ ِٰ ِٓ ذِ ْٚ َْٰ يَ َٚ َْٓ جْ ُٰ ْٰ ْٰ  ٠َسَ ْٰ ًَ ْْْ اِ٘ ْْٰ اَ َٰ ْٞ ِٰ ْٰ ةَْ ج„ تِفَاحِػَْ ١٘دَّ ُِّ•َْٓ ٠ ٰٰ ِٰ
هَْ ج„  ٍْ ذِ دُْ َٚ ْٚ ًَّْ حُدُ ٌِ ٰٰ ْْٓ اٰ َِ َٚ 

 ػَدٖ•خَْ•٠ٗ

دَْ ْٚ ًَّْ حُدُ ٌِ ٰٰ َُْ لدَْْ•فَْ اٰ َْٰ ٰ ْْفْعَٗ•َْْ ظٍََ ْْٞ يَ َْٰ ٌَؼٍَٗ ذَدْزِ ًَّ ٌ ٰٰ زُْ اٰ ِٰ ْٰ ذٌِهَْ ػْدَْ•بَْ ٠ُدَ سًا ٰٰ ِْ  اَ

Artinya: Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah 

kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 

idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta 

bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 

mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika 

mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum 

Allah. Siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia 

telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 

mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan 

yang baru (QS. At-Talaq: 1). 

 

Berikut adalah dasar hukum iddah yang berasal dari hadis Nabi Saw: 

ْْٓ ػَ َْٟ ػَائؽَِحَْ َٚ ُْٰ اَْ زَظِ ًَّ ٍ٘ ْْٓ سَخْْ ( : لاٌََدْْ ٘اَ•ػَ ِِ ْْْ تس٠َِسَجُْ أُ ِْٰ ػْردَٖ•خَْ أَ َْٟ تصٍَِسََ اُْٖ .ض„ حِ َٚ ُْٓ زَ ْْٗ اتِْ اجَ اذُُْٗ ,َِ َٚ زُ  ٘ىُِْٕٗ يَْ , شمَِاخْ  َٚ

ؼٍُْٛيْ  َِ 

Artinya: Aisyah Radliyallaahu 'anhu berkata: Barirah diperintahkan untuk 

menghitung masa iddah tiga kali haid. Riwayat Ibnu Majah dan 

para perawinya dapat dipercaya, namun hadits tersebut ma'lul 



17  

 

3. Tujuan dan Hikmah Iddah 

 

Athiya Saqar menjelaskan bahwa iddah memiliki tiga tujuan dasar, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Untuk menjaga keturunan dengan memastikan kosongnya rahim istri, 

oleh karena itu iddah tidak diberlakukan bagi seorang perempuan 

yang belum pernah digauli oleh suaminya. 

2) Adanya pelaksanaan iddah adalah bentuk menghormati hubungan dan 

ikatan perkawinan yang pernah terjalin. 

3) Memberi kesempatan untuk suami dan istri memikirkan, 

merenungkan permasalahan-permasalahan hubungan pernikahannya 

dan mempertimbangkan lagi kemungkinan untuk kembali bersama 

atau rujuk (Khitam, 2020: 10). 

Adapun hikmah dari pelaksanaan iddah yaitu sebagai berikut: 

 

1) Mengetahui terbebasnya rahim, dan sehingga tidak tercampur air 

mani dari dua laki-laki atau lebih yang telah menggauli perempuan 

tersebut. Sehingga mencegah kemungkinan terjadinya kacaunya 

nasab. 

2) Menunjukkan keagungan pernikahan dengan tidak menyepelekan 

urusan hubungan pernikahan yang pernah ada. 

3) Memberikan kesempatan untuk sang suami untuk rujuk kembali jika 

ia berkenan dan menyesali telah menceraikan atau mentalak istrinya. 

4) Memuliakan kedudukan suami di mata istri. 
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5) Berhati-hati dalam menjaga hak suami, kemaslahatan istri dan hak 

anak-anak, dan juga melaksanakan hak Allah yang telah 

mewajibkannya (Amir, 2018: 7). 

4. Macam-macam Iddah 

 

Masa iddah perempuan dibagi menjadi dua macam sebab yang mengacu 

pada sebab berakhirnya suatu hubungan suami istri yaitu karena perceraian 

dan kematian. Berikut masa iddah perempuan yang bercerai hidup. 

1) Dalam keadaan hamil 
 

Bagi seorang perempuan yang bercerai dalam keadaan hamil 

maka masa iddah-nya ialah sampai melahirkan dan hal ini telah 

disepakati oleh seluruh ulama dan juga telah dijelaskan dalam surat 

At-Talaq ayat 4 yaitu sebagai berikut: 

 

ٌدُْ ٰٚ اُ يِْ َٚ َٰ اْ ْٰ َٰ حَ ٌْ ُٕٙٗ ا ْْْ اَجٍَُ َْٓ اَ ُْٖ ٠ٙعَؼْ َٰ ْٰ ًْ حَ
 

ٗٔ 

Artinya: Adapun perempuan-perempuan yang tengah hamil, masa 

iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan anak yang 

di kandungnya (QS. At-Talaq: 4). 

2) Dalam keadaan tidak sedang hamil 

مدُْ ٰٙ طٍَ ُّ ٌْ ا َٚ َْٓ ٘صْ َٰ ْْٰ ٠رَةََ َٰ ِٓ ٌصحََْ•زَْ فعُِِٕٙٗ•تِ ْْٰ•قُْ ٰٰ ْْۤٚ زُ
 ء„ 

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali qurū‟ (suci atau haid) (QS. Al- 

Baqarah:228). 

Seorang perempuan yang bercerai dalam keadaan tidak sedang 

hamil masa iddah-nya ialah tiga kali quru seluruh ulama sepakat 

bahwa ayat di atas di peruntukan kepada perempuan yang sudah 
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digauli, belum menapouse ataupun belum pernah haid, dan tidak 

hamil. Namun terdapat perbedaan pendapat terkait makna lafaz 

“quru” yang berarti haid atau suci dalam ayat tersebut. 

3) Bercerai ketika sudah menopouse atau belum pernah haid 

 

Untuk perempuan yang sudah menopouse atau belum pernah haid 

maka masa iddah-nya tiga bulan sesuai dengan yang dijelaskan dalam 

potongan ayat Al-Quran surat At-Talaq ayat 4: 
ْ ْٰۤ ْٰ                                                                              ْْٰۤ ْٰ 

ي ٰٰ اٰ َٚ•´ْْٰ ِٞ َْٓ عْ ى ِ َ٠ َْٓ ح١ِْطِْ ِِ َّ ٌْ ْْٓ ا ِِ ُْْ ىُ ى ِ
ٔعَاْْۤ ٰٰ ِٰ ِْْ ُْْ•بْْ•ازْخَْ اِ ٖ ذُ ُٰ ِٓ ٌصَحُْ•زَْ فَؼِد٘رُ ٰ ْ اَؼُْْٗ ٰٰ ي ز„ٰ  ٰٰ ْْٰ´•٘ٛاٰ ِٞ 

ْْٰ َٰ َْْ يَ ْٰ ضَ ِٰ َٞ   ۗ 

Artinya: perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi 

(menopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu- ragu 
(tentang masa iddahnya) maka masa iddahnya ialah tiga 
bulan. Begitu pula perempuan-perempuan yang tidak haid 
(belum dewasa) (QS. At-Talaq: 4). 

4) Bercerai dalam keadaan tidak pernah digauli 

 

Jika seorang perempuan yang bercerai sebelum digauli atau 

belum pernah di sentuh sama sekali oleh suaminya maka tidak adanya 

iddah untuk perempuan tersebut. 

ُْٰ َّٟ
ٰ ٠ْ َْٓ َ٘ا•ٰٰ ُْٓ اٌٙر٠ِْ َِ ا ا•ٰٰ  ٰ ْٰ ُُْ اذَِا ْٚ ٕدِْ َٔىَحْرُ ِِٰ إْ ُّ ٌْ ُٕ٘ٗ شُُْٗ ا ْٛ ُّ رُ ْْٓ غٍَٙمْ ًِْ•قَْ ِِ ْْْ تْ ُٕ٘ٗ اَ ْٚ ُٰ ّٰ َٰ ا ذَطَ َّ  فَ

ُْْ ِٕٙٗ ٌىَُ ١ٍَْ ْْٓ ػَ َْٰۚ•خَْ „ػِد٘ح ِِ َٰ َٰ اَ َٔ ْٚ ُٕ٘ٗ ػْرَدُّ ْٛ ذؼُ ٰٰ ِٰ َُ ُٕ٘ٗ فَ ْٛ سِحُ ظَٰ َْٰ ظَسَاحًا َٚ يً ْٰ َٞ ِٰ  ضَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 

perempuan-perempuan mukminat, kemudian kamu ceraikan 

mereka sebelum kamu menggaulinya, tidak ada masa iddah 

atas mereka yang perlu kamu perhitungkan. Maka berilah 

mereka mutah (pemberian) dan lepaskanlah mereka dengan 

cara yang sebaik-baiknya (QS. Al-Ahzab: 49). 
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Perempuan yang tidak pernah di gauli dan telah diceraikan oleh 

suaminya maka tidak terdapat masa iddah untuknya. Namun 

ketentuan ini tidak berlaku untuk perempuan yang ditinggal mati oleh 

suaminya, sekalipun ia belum digauli/dicampuri. Maka dalam hal 

seperti ini masa iddah harus dilaksanakan (Muzammil, 2019: 205). 

Masa iddah seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya 

dilihat dari keadaan pada saat menjalani iddah. 

1) Perempuan yang ditinggal mati suaminya baik yang telah digauli atau 

belum 

Masa iddah perempuan yang bercerai mati dengan suaminya baik 

yang telah diagauli atau belum dan tidak dalam keadaan hamil maka 

masa iddahnya ialah empat bulan sepuluh hari, hal ini telah dijelaskan 

dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 234 (Basri, 2020: 112). 

َْٓ اٍ٘ر٠ِْ فٗ•خَْ•ُْٞ َٚ َٚ•َْْ ْٚ ُْْ ىُ ْٕ ِِ َْْ ْٚ ٠َرَزُ اجًا َٚ َٚ َْٓ اَشْ ٘صْ َٰ ْْٰ ٠ٙرَةَ َٰ ِٓ ٕٗ•تِ ِٙ َْٰۚ زًا ٘ٛػَػْْ ز„ اَؼُْْٗ ػَحَْ•اَزْبَْ فُعِ  فَاذَِا َٰ

َْٓ•بَْ َْٰ اجٍَََُٕٙٗ ٌَغْ ًَ ُْْ جَُٕاحَْ فَ ١ْىُ ا ػٍََ َّ َْٓ•فَْ ف١ِْ ٍْ ْٰ  ػَ ْٰ ْٰ ْْْ فِ ٕٗ•اَ ِٙ ْْٚ فعُِ ؼْسُ َِ ْٰ ًِ تِ
 

ُْٰ فِْ ًَّ ٌ ٰٰ اٰ َٚ َْٰ َْْ•خَْ تاِِ ْٛ ٍُ َّ ْٰ  ػْ ْٟ  ذَثِ

Artinya: Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan 
istri-istri hendaklah mereka menunggu dirinya (beriddah) 

empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai 

(akhir) iddah mereka, tidak ada dosa bagimu (wali) 

mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka 

menurut cara yang patut. Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan (QS. Al-Baqarah: 234). 

 

2) Perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya dalam keadaan hamil 

Jika seorang perempuan yang bercerai mati dengan suaminya 
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dalam keadaan keadaan hamil, maka masa iddahnya adalah sampai 

melahirkan anak yang dikandungnya. Sebagaimana telah dijelaskan 

dalam surat At-Talaq ayat 4. 

 

ٌدُْ ٰٚ اُ يِْ َٚ َٰ اْ ْٰ َٰ حَ ٌْ ُٕٙٗ ا ْْْ اَجٍَُ َْٓ اَ ُْٖ ٠ٙعَؼْ َٰ ْٰ ًْ حَ
 

ٗٔ 

Artinya: Adapun perempuan-perempuan yang tengah hamil, masa 

iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan anak yang 
di kandungnya (QS. At-Talaq: 4). 

Misalnya setelah satu bulan berpisah atau ditinggal mati oleh 

suaminya dan perempuan yang sedang hamil tersebut melahirkan 

kandungannya, maka masa iddahnya hanya selama satu bulan itu saja. 

Seperti yang dijelaskan bahwa masa iddah akan berakhir setelah 

perempuan melahirkan bayi yang dalam kandungnnya (Rohman dan 

Yuliana, 2024: 5). 

5. Hak dan Kewajiban Perempuan Dalam Masa iddah 

 

Perceraian suami istri tidak hanya memiliki konsekuensi berupa iddah 

bagi perempuan, akan tetapi juga terdapat beberapa akibat lainnya yang harus 

diterima dan dijalankan seperti terputusnya hubungan antara dua keluarga, 

hak asuh anak, harta, dan nafkah. Berbicara nafkah pada masa iddah seorang 

perempuan yang telah bercerai, nafkah adalah kewajiban suami dan hak istri 

yang harus diberikan selama masa iddah berlangsung. Tak hanya itu berikut 

adalah hak perempuan dalam masa iddah: 

1) Perempuan yang telah diceraikan berhak menerima nafkah penuh dari 

mantan suaminya, sebagaimana yang berlaku selama masa 

pernikahan. Hak ini mencakup seluruh kebutuhan hidup dasar, 
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termasuk biaya pangan, sandang, dan papan. Dalam hal ini, para 

ulama telah sepakat bahwa mantan suami tetap wajib menanggung 

nafkah bekas istrinya selama masa iddah, sebagai bentuk tanggung 

jawab finansial yang berkelanjutan. Kewajiban ini tidak hanya 

terbatas pada kebutuhan material, tetapi juga menjamin 

keberlangsungan hidup perempuan yang diceraikan secara layak, 

dengan demikian, syariat Islam menegaskan perlindungan hak-hak 

perempuan pasca perceraian, terutama dalam hal kesejahteraan 

ekonomi, agar tidak terjadi kemudaratan pasca putusnya hubungan 

suami istri (Septiani dan Bisyri, 2018: 84). 

2) Seorang istri yang dicerai dengan talak ba‟in, baik ba‟in sugra (seperti 

talak satu atau dua yang belum mencapai talak tiga) maupun ba‟in 

kubra (talak tiga yang mengharamkan mantan suami untuk rujuk 

kecuali setelah istri menikah dengan orang lain), dan dalam keadaan 

hamil, tetap berhak memperoleh nafkah dan tempat tinggal dari 

mantan suaminya. Kewajiban ini berlaku selama masa kehamilannya 

hingga ia melahirkan, karena janin yang dikandungnya merupakan 

bagian dari tanggung jawab mantan suami. (Azizah., dkk, 2023: 179). 

ُْٓ ُٕ٘ٗ•اظَْىِ ْٚ ْْٓ ْْٓ  ح١َْسُْ ِِ ُْْ•ظَىَ ْْٓ ذُ ِ ٰٰ ِٰ ُْْ جْدِوُ ُّٚ َْٰ يَ َٚ ُٕٗ٘ ْٚ زُّ
ْۤ
ا ذُعَاْ ْٛ ٠مُ ٰٰ ِٰ ِْٗ ٌِرُطَ ػ١ٍََْ

 
ٗٔ ْْْ اِ  وُٕٗ َٚ

ٌدِْ ٰٚ ْْٰ اُ ْٰ ا ي„ حَ ْٛ مُ ْٔفِ ِٕٙٗ فَاَ خّْ ػ١ٍََْ ٰٰ َْٓ حَٰ ٗ ٠َعَؼْ ََُٕۚ٘ َٰ ْٰ ًْ ْْْ حَ ِ َْٓ فاَ ُْْ ازَْظَؼْ اخُْ ٌىَُ ُٕ٘ٗ•فَٰ ْٚ ٗ زَََُٕ٘ۚ ْٛ  اجُُ

ا ْٚ ُٰ ِٰ سَ أْذَ ُْْ•ْْٞ•بَْ َٚ ْْٚ ٔىَُ زُ ْٰ َٰ غِ تِ
 ْ َٰۚ ْْْ ف„َٰ اِ ْْٰ•خَْ َٚ ُٰ عُْ ػَاظَسْخُ ِٰ ضَ ْٰ ٌَْْٗ فَعَدُ  ٰ ْٰ  ٰ زٜ اخُْْ ْٰ ٰٰ r

  ۗ 

Artinya: Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana 
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kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Jika mereka (para istri yang dicerai) itu sedang 

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sampai 

mereka melahirkan, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)-mu maka berikanlah imbalannya kepada 

mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu sama-sama menemui 

kesulitan (dalam hal penyusuan), maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) untuknya (QS. At-Talaq:6). 

 
3) istri beriddah karena sebab ditinggal mati oleh suaminya, memiliki 

dalam warisan yang ditinggalkan oleh suaminya. Maka tidak ada 

nafkah untuknya, karena ia telah menerima warisan (Kusmidi, 2017: 

39). Namun ia berhak atas tempat tinggal yang layak pada saat masa 

iddah. 

Kewajiban perempuan dalam masa iddah adalah tidak melakukan apa 

yang dilarang dalam masa iddah. 

1) Tidak boleh di pinang, perempuan dalam masa iddah wajib untuk 

menolak pinangan dari laki-laki. 

2) tidak boleh menikah, perempuan dilarang untuk menikah dalam 

keadaan iddah. 

3) tidak boleh keluar rumah, tidak dibolehkan untuk meninggalkan 

rumah untuk hal yang tidak penting (Muzammil, 2019: 217). 

4) tidak boleh berhias dan, dalam keadaan iddah dilarang untuk 

menghias diri, memakai wangi-wangian, pakaian, dan perhiasan yang 

mencolok (Azizah., dkk, 2023: 165). 
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B. Konsep Ihdad dalam Islam 

 

1. Pengertian Ihdad 

 

Secara etimologi, iḥdad dari kata ahadda yuhiddu iḥdad, yang bermakna 

larangan untuk berhias. Sedangkan secara terminologi, iḥdad ialah larangan 

memakai wewangian atau berhias dengan pakaian untuk mempercantik diri 

(anggota tubuh). Menurut Ibnu Katsir, berkabung itu suatu ungkapan yang 

intinya ialah tidak berhias dengan wangi-wangian dan tidak memakai pakaian 

dan perhiasan yang bisa menarik laki-laki (As-sabuni dalam Yusroh dan 

Roosyidah, 2023: 30). 

Ihdad, yang juga disebut al-hidad, secara bahasa dari kata hadda yang 

berarti melarang atau menahan diri. dalam konteks syariat Islam, istilah ihdad 

merujuk pada larangan tertentu yang dikenakan kepada seorang perempuan 

yang sedang menjalani masa iddah. Larangan ini bukan sekedar bentuk 

kepatuhan lahiriah, tetapi juga mencerminkan kesedihan, penghormatan, 

serta masa transisi batin seorang istri yang kehilangan suami (Nurhikmah, 

2020: 204). 

Secara istilah syar‟i, ihdad adalah tindakan menahan diri dari segala 

bentuk perhiasan dan perbuatan mempercantik diri yang biasa dilakukan 

perempuan. Ini termasuk tidak mengenakan pakaian dengan warna-warna 

yang bertujuan untuk memperindah penampilan, tidak menggunakan parfum, 

tidak mengenakan perhiasan, serta berdandan atau berhias pada bagian tubuh. 

Tujuannya adalah agar perempuan tersebut tidak menunjukkan simbol- 

simbol kebahagiaan yang tidak sesuai dengan suasana yang tidak bahagia. 
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Namun demikian, larangan ihdad hanya terbatas pada anggota tubuh dan 

penampilan pribadi. Larangan tersebut tidak termasuk dalam hal 

memperindah atau menghias rumah dan perlengkapan rumah tangga, seperti 

mempercantik tempat tidur, mengganti gorden, atau menata peralatan rumah 

tangga. Selama tidak mengandung unsur perhiasan yang melekat pada tubuh 

dan tidak untuk memikat laki-laki, maka hal tersebut diperbolehkan (Rohman 

dan Yuliana, 2024: 9). 

2. Dasar Hukum Ihdad 

 

Dasar hukum ihdad yang terdapat dalam Al-Quran: 

َْٓ اٍ٘ر٠ِْ فٗ•خَْ•ُْٞ َٚ َٚ•َْْ ْٚ ُْْ ىُ ْٕ ِِ َْْ ْٚ ٠َرَزُ اجًا َٚ َٚ َْٓ اَشْ ٘صْ َٰ ْْٰ ٠ٙرَةَ َٰ ِٓ ِٕٙٗ•تِ ْ زًا ٘ٛػَػْْ ز„ اَؼُْْٗ ػَحَْ•اَزْبَْ فُعِ َٰۚ َْٓ•بَْ فَاذَِا َٰ غْ ٌَ 

َْٰ اجٍَََُٕٙٗ ًَ ُْْ جُٕاَحَْ فَ ا ػ١ٍََْىُ َّ َْٓ•فَْ ف١ِْ ْٰ  ػٍَْ ْٰ ْٰ ْْْ فِ ِٕٙٗ•اَ ْْٚ فعُِ ؼْسُ َِ ْٰ ًِ تِ
 

ُْٰ فِْ ًَّ ٌ ٰٰ اٰ َٚ َْٰ ِ َْْ•خَْ تاِ ْٛ ٍُ َّ ْٰ  ػْ ْٟ  ذَثِ

Artinya: Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri 

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat 

bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah 

mereka, tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mereka 

lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Baqarah: 234). 

Dasar hukum Ihdad juga terdapat dalam beberapa hadis Nabi Saw: 

ْْٓو´ َ ػَ ٰٰ ِٰ ًَّْ اَْ زَظُٛيَْ أَٔٗ ;ػَط١ِٙحَْ أُ َْٰ ( :لاَيَْ ٚظٍُ ػ١ٍٗ الله صٍٝ ٍِ٘ دَٖ يَ ِٰ سَأجَ ْ خَ ِْ ٞ ػٍََٝ اِ ٰٰ ِٰ قَْ•فَْ خ„ ََ ْٚ 

َْٰ ًَ ًَْ ز„ شَ ْْٚ ػٍََٝ ئِ٘ ػَػْْ ز„ أؼَُْْٗ ػَحَْ•أزَْبَْ ض„شَ َْٰ ,زًا َٚ يَ ِْٰ•زَْ ٌْثطَْْ•خَْ َٚ بً صْثُٛغًا ْٚ َِ, ًَْ بَْ•زَْ ئِ٘ َْٰ ,ب„ ػَصْْ ْٚ يَ َٚ 

ًْْ َْٰ ,ذَىْرَحِ يَ َٚ ٖ َٰ ًَْ ,غ١ِثًا ذَطَ ْْٓ تْرَجًْ•ُْْ غَُٙسَخْْ ئذَِا ئِ٘ ْْٚ غ„ لُطْْ ِِ رٗ ) .ز„ أَظْفاَ أَ ِْٗ فكَْ •ُِ َ٘رَا ,ػ١ٍََْ َٚ 

ِْٰ َ„يِْ ُِطْْ ٌَفْعُْ ِٰ َٰ ٌةِِ دَْ َٚ ُٚ ٞ ,دَا ٰٰ ِٰ إٌٙعَابِ َٚ ْْٓ دَجِْ ِِ ص٠َِٰ ٌٰ َْٰ ( :اَ يَ ظِةْْ َٚ َٰ ْٰ ٞ ) ذدَُ ٰٰ ِٰ ٌٍِٕٙعَابِ َٚ: َْٰ يَ َٚ 
ؼِػْْ َٰ ْٰ  ذدََ

 
Artinya: Dari Ummu Athiyyah Radliyallaahu „anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu „alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah seorang 
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perempuan berkabung atas kematian lebih dari tiga hari, kecuali 
atas kematian suaminya ia boleh berkabung empat bulan sepuluh 

hari, ia tidak boleh berpakaian warna-wanri kecuali kain „ashob, 

tidak boleh mencelak matanya, tidak menggunakan wangi-wangian, 

kecuali jika telah suci, dia boleh menggunakan sedikit sund dan 

adhfar (dua macam wewangian yang biasa digunakan perempuan 

untuk membersihkan bekas haidnya).” Muttafaq Alaihi dan lafaznya 

menurut Muslim. Menurut riwayat Abu Dawud dan Nasa‟i ada 

tambahan: “Tidak boleh menggunakan pacar.” Menurut riwayat 

Nasa‟i: “Dan tidak menyisir.” 

 

ْْٓ ػَ ا•َٚ سَأَجًْ أَٔٗ ( ;َ٘ ِْ ٌَدْْ اِ ًَّْ اَْ زَظُٛيَْ َْٰٞ : لَا ٍِ ِْٰ•اِبْْ ئِٔٗ !٘ دِ اخَْ َٔ َِ ْْٓ ا َ٘ا•ػَ َٙ جُ ْٚ لَدْْ ,شَ ْْٟ اِؼْرَىَدْْ َٚ  ,٘اَ•َْْ•ػَ

َْٰ :لاَيَْ ?ٔىَْحٍَُُٙا•أفََْ رٗ ) يَ ِْٗ فكَْ •ُِ  ػ١ٍََْ

Artinya: Dari  Ummu  Salamah  Radliyallaahu  'anhu  bahwa  seorang 
perempuan bertanya: Wahai Rasulullah, anak perempuanku telah 

ditinggal mati suaminya, dan matanya telah benat-benar sakit. 

Bolehkah kami memberinya celak?. Beliau bersabda: "Tidak." 

Muttafaq Alaihi 

3. Tujuan dan Hikmah Ihdad 

 

Adanya ihdad pada saat masa iddah perempuan yang cerai mati atau 

ditinggal wafat suaminya, bertujuan untuk menjaga kemuliaan dan kesucian 

perempuan itu sendiri. Salah satu alasan penting diberlakukannya ihdad 

adalah agar para laki-laki tidak tergoda dan tidak berupaya mendekati wanita 

yang sedang dalam masa tersebut. Demikian pula, masa ihdad juga 

dimaksudkan agar perempuan yang sedang berduka dan menjalani iddah 

tidak mudah terpengaruh atau tergoda oleh lawan jenis yang bukan suaminya. 

Kedua tujuan tersebut sejalan dengan konsep sad al-dzari‟ah yang 

dikemukakan oleh Ibn Rusyd, yaitu prinsip menutup jalan menuju hal-hal 

yang diharamkan. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan "jalan" adalah 

segala bentuk interaksi antara perempuan dalam masa iddah dengan laki-laki, 
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termasuk berhias atau berdandan yang dapat menimbulkan daya tarik. 

Sedangkan "keharaman" yang hendak dicegah adalah tindakan peminangan 

(khitbah) atau pernikahan selama masa iddah masih berlangsung. 

Masa ihdad memiliki keterkaitan erat dengan masa iddah, karena 

keduanya merupakan bentuk penghormatan terhadap ikatan pernikahan yang 

telah berakhir karena kematian. Perempuan yang ditinggal mati oleh 

suaminya diwajibkan untuk menjalani masa ihdad sebagai bagian dari 

penghormatan terhadap suaminya yang telah tiada, sekaligus sebagai bentuk 

penjagaan diri dari fitnah dan godaan. Selain itu, masa ini juga berfungsi 

untuk memastikan kebersihan rahim perempuan dari kemungkinan adanya 

janin hasil hubungan dengan suami terdahulu. Hal ini penting agar tidak 

terjadi percampuran antara benih dari suami sebelumnya dengan calon suami 

yang baru, yang dapat menimbulkan kerancuan nasab dan persoalan hukum 

lainnya. Satu-satunya cara untuk memastikan bahwa rahim seorang 

perempuan benar-benar bersih dari kemungkinan kehamilan adalah dengan 

menunggu datangnya beberapa kali masa haid selama masa iddah tersebut. 

Oleh karena itu, masa ihdad tidak hanya memiliki dimensi sosial dan moral, 

tetapi juga mengandung hikmah biologis dan syar‟i yang mendalam. 

Adapun beberapa literatur lain yang menjelaskan mengenai tujuan ihdad 

 

yaitu sebagai berikut: 

 

1) Memberikan waktu yang cukup untuk berduka atau menyampaikan 

belasungkawa, dan menjaga dari fitnah. Tidak hanya memberikan 

ruang bagi Perempuan untuk mengungkapkan rasa duka dan 
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kehilangan secara emosional, tetapi juga berfungsi sebagai langkah 

preventif untuk menjaga fitnah yang mungkin timbul dari masyarakat. 

Dengan adanya masa ihdad, perempuan diharapkan dapat menjaga 

kehormatan, menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan prasngka 

buruk, serta menunjukkan bahwa ia masih berada dalam masa dalam 

masa penghormatan terhadap suaminya. 

2) Untuk menjaga keharmonisan keluarga, masa ihdad juga memiliki 

peran penting dalam mempertahankan hubungan batin antara suami 

yang telah meninggal dunia dan istri yang ditinggalkan. Masa ini 

menjadi bentuk penghormatan terakhir dari seorang istri kepada 

suaminya, yang secara tidak langsung juga mempererat ikatan 

emosional antara sang istri dengan keluarga besar almarhum. Dalam 

suasana duka, masa berkabung ini menciptakan ruang bagi keluarga 

besar untuk saling menguatkan, berbagi rasa kehilangan, dan menjaga 

keharmonisan di antara mereka. 

3) Ihdad, bertujuan untuk menampakkan kesedihan dan kedukaan atas 

kematian suaminya, dan ukuran untuk bersedih karena yang lainnya. 

Selain cerai mati, maka talak dalam bentuk apapun tidak 

membutuhkan adanya ihdad. Hal ini sesuai dengan perempuan- 

perempuan yang hidup pada masa Nabi dan Khulafa al-Rasyidin tidak 

pernah melakukan ihdad selain cerai mati. 

4) Bagi perempuan yang ditinggal wafat oleh suaminya dalam keadaan 

hamil, pelaksanaan masa ihdad selama empat bulan sepuluh hari 
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mengandung hikmah yang sangat dalam dan bermakna. Salah satu 

hikmah tersebut adalah memberikan waktu yang cukup bagi proses 

penciptaan janin yang tengah dikandungnya agar berjalan dengan 

sempurna. masa ihdad ini secara tidak langsung menjadi bentuk 

perlindungan terhadap calon bayi, sekaligus memberi ruang bagi sang 

ibu untuk mempersiapkan diri secara fisik dan emosional dalam 

menghadapi kelahiran anaknya (Nasution, 2020: 272). 

4. Batasan dan Aturan Ihdad 

 

Ihdad merupakan sebuah istilah yang sering disebut sebagai batasan- 

batasan, ihdad dilaksanakan seiring berjalannya masa iddah. Namun menurut 

dalil dan referensi yang ada ihdad tidak selalu ada pada saat masa iddah, 

ihdad diperuntukkan untuk seorang perempuan yang ditinggal mati oleh 

suaminya atau karena sebab cerai mati. Ihdad tidak diwajibkan untuk seorang 

perempuan yang berpisah dengan suaminya karena sebab ditalak atau 

diceraikan oleh suaminya yang masih hidup. Berikut adalah batasan dan 

aturan dalam ihdad. 

Pertama, Perempuan yang ihdad diharamkan menggunakan wewangian, 

baik berupa parfum, minyak wangi, atau produk beraroma lainnya, dengan 

tujuan berhias atau menarik perhatian. Namun, diperbolehkan menggunakan 

sabun, deodoran, atau produk pembersih lainnya yang mengandung sedikit 

wewangian, asalkan tujuannya semata-mata untuk menghilangkan bau badan 

dan menjaga kebersihan diri, bukan untuk kesenangan atau mempercantik 

diri. Hal ini sesuai dengan ketentuan syariat Islam yang membatasi 
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penggunaan wewangian selama masa ihdad sebagai bentuk penghormatan 

dan kesedihan atas kepergian suami. 

Kedua, Perempuan yang sedang dalam masa ihdad dilarang mengenakan 

perhiasan yang bersifat mencolok atau berlebihan, seperti emas, perak, 

mutiara, atau aksesoris lain yang bertujuan untuk berhias atau memperindah 

penampilan. Namun, diperbolehkan menggunakan perhiasan dalam batas 

yang sangat diperlukan, seperti jam tangan sederhana untuk keperluan waktu, 

cincin nikah jika khawatir hilang, atau alat bantu kesehatan yang memiliki 

komponen logam. Larangan ini bertujuan untuk menjaga kesederhanaan dan 

penghormatan selama masa berkabung, sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. 

Ketiga, Perempuan yang sedang menjalani masa ihdad diharamkan 

untuk berhias atau memperindah diri dalam bentuk apa pun. Larangan ini 

mencakup penggunaan kosmetik yang mencolok seperti bedak, lipstik, atau 

eyeshadow untuk mempercantik wajah, serta menghindari pemakaian henna 

atau hiasan lain pada tubuh. Selain itu, pakaian yang dikenakan tidak boleh 

berwarna-warni atau bermotif mencolok, melainkan harus sederhana dan 

polos, seperti hitam atau warna gelap lainnya, sebagai bentuk penghormatan 

dan kesedihan atas kepergian suami. Ketentuan ini sesuai dengan tuntunan 

syariat Islam yang mengatur agar perempuan dalam masa ihdad menjaga 

kesederhanaan dan tidak menarik perhatian (Shokhib, 2022: 19). 

ْْٓ ػَ َٚ َ ٰٰ ِٰ ًَّْ اَْ زَظُٛيَْ أَٔٗ ;ػَط١ِٙحَْ أُ َْٰ ( :لاَيَْ ٚظٍُ ػ١ٍٗ الله صٍٝ ٍِ٘ دَٖ يَ ِٰ سَأجَ ْ خَ ِْ ٞ ػٍََٝ اِ ٰٰ ِٰ قَْ•فَْ خ„ ََ ْٚ 
 

 ,ب„
َْٰ يَ َٚ 

ًَْ ز„ ْْٚ ػٍََٝ ئِ٘ ػَػْْ ز„ أؼَُْْٗ ػَحَْ•أزَْبَْ ض„شَ َْٰ ,زًا َٚ يَ ِْٰ•زَْ ٌثْطَْْ•خَْ َٚ بً صْثُٛغًا ْٚ َِ, ًَْ بَْ•زَْ ئِ٘ شَْ ػَصْْ ْٚ

َْٰ  يَ
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ًْْ َْٰ ,ذَىْرَحِ يَ َٚ ٖ َٰ ًَْ ,غ١ِثًا ذَطَ ْْٓ تْرَجًْ•ُْْ غَُٙسَخْْ ئذَِا ئِ٘ ْْٚ غ„ لُطْْ ِِ رٗ ) .ز„ أَظْفاَ أَ ِْٗ فكَْ •ُِ َ٘رَا ,ػ١ٍََْ َٚ 

ِْٰ َ„يِْ ُِطْْ ٌَفْعُْ ِٰ َٰ ٌةِِ دَْ َٚ ُٚ ٞ ,دَا ٰٰ ِٰ إٌٙعَابِ َٚ ْْٓ دَجِْ ِِ ص٠َِٰ ٌٰ َْٰ ( :اَ يَ ظِةْْ َٚ َٰ ْٰ ٞ ) ذدَُ ٰٰ ِٰ ٌٍِٕٙعَابِ َٚ: َْٰ يَ َٚ 
ؼِػْْ َٰ ْٰ  ذدََ

Artinya: Dari Ummu Athiyyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Janganlah seorang 

perempuan berkabung atas kematian lebih dari tiga hari, kecuali 

atas kematian suaminya ia boleh berkabung empat bulan sepuluh 

hari, ia tidak boleh berpakaian warna-wanri kecuali kain 'ashob, 

tidak boleh mencelak matanya, tidak menggunakan wangi-wangian, 

kecuali jika telah suci, dia boleh menggunakan sedikit sund dan 

adhfar (dua macam wewangian yang biasa digunakan perempuan 

untuk membersihkan bekas haidnya)." Muttafaq Alaihi dan 

lafazhnya menurut Muslim. Menurut riwayat Abu Dawud dan 

Nasa‟i ada tambahan: “Tidak boleh menggunakan pacar.” 

Menurut riwayat Nasa‟i: “Dan tidak menyisir.” 

Keempat, perempuan yang sedang menjalankan iddah dan ihdad dibatasi 

untuk keluar rumah dan wajib menetap di rumah suaminya selama periode 

tersebut berlangsung. Ia dilarang keluar rumah untuk sesuatu hal yang tidak 

dibenarkan oleh syariat, kecuali pada keadaan darurat atau kebutuhan yang 

sangat mendesak. Namun tidak semua kegiatan di luar rumah itu di larang 

seperti di penjara di dalam rumah, akan tetapi lebih ke membatasi untuk 

kegiatan yang tidak ada manfaatnya dan tidak tujuan yang jelas. Berikut 

adalah contoh yang diperbolehkan untuk keluar rumah: 

1) Bekerja, Jika ia adalah tulang punggung keluarga dan tidak memiliki 

sumber penghasilan lain untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. 

2) berobat atau keadaan darurat kesehatan yang tidak bisa ditunda. 

 

3) Kepentingan syar‟i, seperti menghadiri persidangan waris atau urusan 

hukum yang tidak dapat diwakilkan. 
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4) Keamanan, jika tinggal di rumah suami membahayakan dirinya 

sendiri, seperti ancaman kezaliman atau karena alasan tempat tinggal 

(Amri., dkk, 2023: 1652). 

C. Perempuan dalam Perspektif Hukum Islam 

 

Islam telah menganugerahkan kedudukan yang mulia dan terhormat kepada 

perempuan, dengan menjamin perlindungan terhadap hak-hak asasinya serta 

menolak segala bentuk diskriminasi antara perempuan dan laki-laki. Dalam 

pandangan Islam, keduanya memiliki kesetaraan derajat sebagai hamba Allah 

Swt. Jika ditinjau dari aspek pengabdian kepada Sang Pencipta, Islam sama 

sekali tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya 

memiliki peluang yang sama untuk meraih kemuliaan di sisi Allah melalui amal 

shaleh dan ketakwaan. 

ًَْ•٘ٛقَْ ى ِ
ْۤ
دَْ تَاْ ا•ػَازَفُْ•ٌِ ْٚ ْ َٰۚ ْْٰ أِٗ َٰ ُْْ انَ ىُ َِ  زَ
 ػِْٕدَْ

 

ْْْ شٝ•٘ٛاُ ٰٰ ُْْ ٕىُ
ٍْٰ جَؼَ َٚ ِْٰ بً ْٛ  ؼُؼُ

 
ُْٰ َّٟ

ٰ ٠ْ َّْٓ إٌٙاضُْ َ٘ا•ٰٰ ٘ ُْْ اِ ٕىُ ْْٓ ذٍَمَْٰ ِ ٰٰ ِٰ  

َْٰ ًَّْ ز„ ذنَ ٌِ ٰٰ ُْْ•اَخْْ اٰ لىىُ َْٰ أِٗ ٰٰ ًَّ ٌ ٰٰ ُْ  اٰ ١ْ ْٰ  ػٍَِ ْٟ  ذَثِ

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti (QS. Al-Hujurat: 13). 

 

Yang membedakan kedudukan seseorang dalam Islam bukanlah jenis 

kelamin, status sosial, atau latar belakang duniawinya, melainkan kualitas 

pengabdian dan tingkat ketakwaannya kepada Allah Swt. Sebagaimana firman- 

Nya dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 13 "Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa". Prinsip ini menegaskan 
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bahwa keutamaan seseorang hanya diukur dari sejauh mana ia menjalankan 

kewajiban agama dan berbuat kebajikan dalam kehidupan. 

Dengan demikian, Islam telah membawa revolusi pemikiran dengan 

menempatkan perempuan pada posisi yang terhormat, setara dalam hak dan 

kewajiban beribadah, serta memberikan penilaian yang adil berdasarkan kualitas 

spiritual masing-masing individu. Ini merupakan bukti kesempurnaan ajaran 

Islam yang menjunjung tinggi keadilan dan menghargai setiap insan berdasarkan 

prestasi rohaninya, bukan berdasarkan gender atau atribut duniawi lainnya 

(Yanggo, 2018: 16). 

 

َْٰ يَ ٕٗ•خَْ َٚ َّ ا•ذَ ا ْٚ َِ ًَْ ُْٰ فَعٙ ًَّ ٌ ٰٰ ُْْ•بَْ ٰ ْ,ْتِٗ اٰ ٍٝ ػْعَىُ سِجَايِْ ض„ عْْ•بَْ ػَٰ ٍٰ ا َٔص١ِْةْ  ٌِ ّٙ ِ ٰٰ ا•اوْرَعَةُْ ِٰ ءِْ ْٚ
ْۤ
ٕعَاْ ٌٍِِٰ َٚ 

ّٙا ٔص١َِْةْ  ِ ٰٰ ِٰ َْٰ ضْْ اوْرعََةْ ٚا´•َٚ ُٰ َْٰ يَ ًَّ ٌ ٰٰ ْْٓ اٰ ْ,ْفَعٍِْٗ ِِ َْْ أِٗ ٰ  ا َٰ َٰ ٌٍهَّ ٰٰ ي اٰ ٰٰ ِٰ ْْٟ تهُِ ا ء„ ؼَ ًّ  ػ١ٍَِْ

Artinya: Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi 

laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi 

perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 

Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu (QS. An-Nisa: 32). 

Dapat dipahami dengan jelas bahwa Islam tidak pernah melakukan 

diskriminasi antara laki-laki dan perempuan dalam hal kedudukan, hak, maupun 

kewajiban sebagai hamba Allah. Keduanya memiliki tanggung jawab yang sama 

dalam beribadah, menuntut ilmu, beramal saleh, dan menjalankan perintah 

agama. Hanya saja, dalam praktik pelaksanaannya, terdapat perbedaan teknis 

yang disesuaikan dengan kodrat, fitrah, dan peran masing-masing. Perbedaan ini 

tidak mengurangi nilai kesetaraan, melainkan justru mencerminkan 

kebijaksanaan syariat dalam memperlakukan manusia sesuai kapasitas. 
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Dengan demikian, Islam menegaskan bahwa keadilan sejati terletak pada 

pemenuhan hak dan kewajiban secara seimbang, bukan pada kesamaan mutlak. 

Hal ini membuktikan bahwa ajaran Islam sangat menghargai perbedaan 

sekaligus menjunjung tinggi prinsip kesetaraan yang berlandaskan ketakwaan 

dan kemanfaatan dalam kehidupan (Mubarokah, 2021: 25). 

D. Media Sosial dan Jenisnya 

 

1. Pengertian dan Jenis Media Sosial 

 

Media sosial menurut Chris Brogan, media sosial dapat didefinisikan 

sebagai sebuah platform digital yang berfungsi sebagai perangkat komunikasi 

dan kolaborasi inovatif, memfasilitasi berbagai bentuk interaksi sosial yang 

sebelumnya sulit atau bahkan tidak mungkin dilakukan oleh masyarakat 

umum. Berbeda dengan media konvensional yang bersifat satu arah, media 

sosial menghadirkan dinamika komunikasi multiarah yang memungkinkan 

penggunanya untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

menciptakan, membagikan, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai jenis 

konten. Kemunculannya telah mentransformasi cara manusia berinteraksi, di 

mana jarak dan waktu tidak lagi menjadi hambatan signifikan dalam menjalin 

relasi, bertukar ide, atau bahkan membangun komunitas secara virtual. 

Fitur-fitur yang ditawarkan oleh media sosial seperti kemampuan untuk 

berbagi teks, gambar, video, serta real-time interaction telah memperluas 

cakupan interaksi manusia melampaui batas-batas geografis dan sosial. 

Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Linkedin tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi personal, tetapi juga berkembang menjadi alat 
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yang powerful dalam bidang pendidikan, bisnis, aktivisme, dan hiburan. 

Dengan demikian, media sosial tidak sekadar menghubungkan individu, 

tetapi juga memberdayakan pengguna awam untuk terlibat dalam percakapan 

global, sesuatu yang dahulu hanya dapat diakses oleh kalangan tertentu 

seperti jurnalis, selebriti, atau pemimpin opini (Liedfray., dkk, 2022: 2). 

Jumlah pengguna media sosial yang sangat masif disertai dengan 

perkembangan teknologinya yang pesat, telah mengantarkan platform ini 

pada posisi strategis sebagai alternatif utama pengganti peran media massa 

konvensional dalam menyebarkan informasi. Dengan ratusan juta hingga 

miliaran pengguna aktif di berbagai platform seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, dan TikTok, media sosial kini memiliki jangkauan yang bahkan 

melampaui televisi, radio, atau surat kabar dalam hal kecepatan penyebaran 

dan aksesibilitas informasi. Kemampuannya untuk menyampaikan berita 

secara real-time, tanpa melalui gatekeeping editorial yang ketat seperti di 

media konvensional, memungkinkan informasi beredar dengan sangat cepat, 

meskipun konsekuensinya perlu disaring lebih cermat terkait validitasnya 

(Yusuf., dkk, 2023: 3). 

Selain itu, sifatnya yang interaktif dan partisipatif memungkinkan setiap 

pengguna tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen 

konten. Hal ini menciptakan demokratisasi informasi di mana masyarakat 

awam bisa menyampaikan berita, opini, atau data secara langsung tanpa 

bergantung sepenuhnya pada institusi media konvensional. Namun, di balik 

keunggulan ini, muncul tantangan seperti maraknya disinformasi dan hoaks 
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yang menyebar tanpa filter, berbeda dengan media massa yang umumnya 

memiliki proses verifikasi lebih ketat. 

Adapun Beberapa jenis media sosial yang sangat populer pada saat ini: 

 

1) Instagram menurut Al-Bahrani dan Patel, merupakan sebuah aplikasi 

berbasis multimedia yang khusus dirancang untuk berbagi konten 

visual dalam bentuk foto dan video. Platform ini tidak hanya 

memungkinkan pengguna untuk mengabadikan momen melalui fitur 

kamera bawaan, tetapi juga menyediakan berbagai alat editing digital 

canggih seperti filter, efek, dan alat penyuntingan lainnya untuk 

menyempurnakan hasil tangkapan sebelum dibagikan. Selain itu, 

Instagram dilengkapi dengan fitur berbagi lintas platform yang 

memungkinkan konten didistribusikan ke berbagai jejaring sosial 

lainnya, meskipun pada dasarnya aplikasi ini telah menjadi ekosistem 

mandiri dengan beragam fitur interaktif seperti Stories, Reels, IGTV, 

dan feed utama (Yusuf., dkk, 2023: 3 

2) Facebook merupakan salah satu platform media sosial paling populer 

di dunia yang penggunanya mencakup berbagai kalangan, mulai dari 

remaja hingga orang dewasa, dengan penetrasi khususnya yang kuat 

di kalangan anak muda. Diluncurkan secara resmi pada 4 Februari 

2004 oleh Mark Zuckerberg. Aplikasi ini memungkinkan pengguna 

untuk terhubung dengan teman dan keluarga, berbagi konten berupa 

teks, foto, maupun video, serta berinteraksi melalui fitur like, 

komentar, dan berbagi (share) (Musa., dkk, 2024). 
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3) WhatsApp merupakan platform pesan instan yang telah menjadi salah 

satu aplikasi komunikasi paling esensial di era digital. Lebih dari 

sekadar aplikasi pengirim pesan teks biasa, WhatsApp 

memungkinkan penggunanya untuk melakukan pertukaran berbagai 

jenis konten multimedia secara real-time, termasuk gambar, foto, 

video, dokumen, hingga pesan suara (voice notes). Aplikasi yang 

dikembangkan pada tahun 2009 ini telah berevolusi menjadi sarana 

komunikasi komprehensif yang mendukung tidak hanya interaksi 

personal tetapi juga diskusi kelompok melalui fitur grup chat yang 

dapat menampung hingga ratusan anggota (Rahartri, 2019: 5). 

4) YouTube telah berkembang menjadi salah satu platform jejaring 

sosial berbasis video paling dominan di dunia, yang menyediakan 

pengalaman multimedia lengkap dengan kombinasi unsur visual dan 

audio. Sebagai pusat konten video digital, platform ini 

memungkinkan pengguna untuk mengakses, mengunggah, berbagi, 

dan menonton berbagai jenis video secara gratis. Popularitas 

YouTube di kalangan anak muda khususnya sangat menonjol, karena 

platform ini menawarkan visualisasi dinamis dalam bentuk video 

yang mampu menyajikan konten lebih hidup dan interaktif dibanding 

media konvensional (Samosir., dkk, 2018: 86). 

5) TikTok telah muncul sebagai salah satu aplikasi pembuatan konten 

video pendek paling inovatif di era digital ini. Platform ini 

menawarkan beragam efek spesial yang unik dan menarik, mulai dari 
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filter augmented reality, transisi kreatif, hingga alat editing canggih 

yang memungkinkan pengguna dengan mudah menghasilkan video 

berkualitas profesional. TikTok juga berkembang menjadi platform 

promosi bisnis, edukasi, dan ekspresi seni digital, menjadikannya 

lebih dari sekadar aplikasi efek spesial biasa, melainkan sebuah 

fenomena budaya populer di kalangan generasi muda global 

(Malimbe., dkk, 2021: 4). 

2. Etika Penggunaan Media Sosial dalam Islam 

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap etika dalam 

berkomunikasi, termasuk dalam konteks penggunaan media sosial yang saat 

ini menjadi bagian penting dari kehidupan manusia modern. Perhatian 

tersebut tercermin dalam ajaran Al-Quran yang mengatur secara rinci 

bagaimana umat Islam seharusnya berperilaku dalam berkomunikasi, baik 

secara langsung maupun melalui media digital. Sebagai kitab suci dan 

pedoman hidup bagi seluruh umat manusia, Al-Quran menjabarkan prinsip- 

prinsip etika komunikasi dalam beberapa surah yang sangat relevan untuk 

dijadikan pegangan, terutama di era informasi saat ini. 

Salah satu bentuk penekanan terhadap pentingnya etika komunikasi 

dapat ditemukan dalam Surah al-Ahzab ayat 70, yang menjelaskan bahwa 

setiap individu hendaknya berkata dengan perkataan yang benar. Dalam 

konteks media sosial, ayat ini dapat dimaknai sebagai anjuran untuk 

senantiasa menyampaikan informasi yang jujur, akurat, dan tidak 

menyesatkan. Sebab, perkataan yang dilontarkan, baik secara lisan maupun 

tulisan, merupakan sebuah pintu besar yang dapat mengeluarkan kebenaran 
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maupun keburukan. Dari pintu inilah informasi tersebar luas, yang bisa 

memberikan dampak positif atau negatif tergantung isi dan niatnya. Oleh 

karena itu, manusia harus membiasakan diri untuk berkata benar, agar 

terhindar dari dampak buruk komunikasi yang tidak bertanggung jawab, 

seperti menyebarkan hoaks, ujaran kebencian, atau fitnah yang dapat merusak 

hubungan antar individu dan masyarakat. 

ُْٰ َّٟ
ٰ ٠ْ ا•ٰٰ َ٘ َْٓ ُٕٛا اٌٙر٠ِْ َِ ا َْٰ لُٛا•اذٗ ٰٰ ًَّ ٌ ٰٰ قُْ اٰ ا•َٚ ْٛ ٌُ َْٰ•قَْ ْٚ يً  ظَد٠ِْدًا ْ  ْٚ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar (QS. Al-Ahzab: 70). 

Lebih lanjut, Quran Surah al-Mujadalah ayat 9, al-Qur‟an juga 

mengajarkan prinsip penting lainnya dalam etika komunikasi, yakni larangan 

terhadap pembicaraan rahasia yang mengandung unsur dosa, permusuhan, 

dan kedurhakaan terhadap Rasulullah. Dalam konteks kekinian, ayat ini 

mengandung pesan moral agar manusia menjauhi segala bentuk komunikasi 

yang tersembunyi namun mengandung niat buruk, seperti menyebarkan isu 

secara diam-diam, melakukan persekongkolan untuk menciptakan 

perpecahan, atau menyusun strategi yang bertentangan dengan ajaran agama. 

Aktivitas semacam ini, jika dilakukan melalui media sosial atau platform 

komunikasi digital lainnya, tidak hanya melanggar norma agama, tetapi juga 

dapat merusak tatanan sosial dan menimbulkan konflik. Allah SWT 

memperingatkan bahwa tindakan seperti ini dapat mengundang siksa-Nya, 

karena komunikasi yang tidak berlandaskan etika dan tanggung jawab sangat 

berpotensi menciptakan kerusakan yang luas (Zainuddin, 2020: 35). 
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ُْٰ َّٟ
ٰ ٠ْ ا•ٰٰ َ٘ َْٓ ُْٓ اٌٙر٠ِْ َِ ا ا•ٰٰ  ٰ ْٰ ْْٟ•خَْ اذَِا ْٚ ُْْ•ٔاَجَ َْٰ ذُ ًَ ا•خَْ•خَْ فَ ْٛ ُْٰ ٔاَجَ ِٰ ْٰ زَ ِٰ ْٰ ًِ ِْْ تِ ا َٚ ؼُدْ ٌْ ا ؼْص١َِدِْ َٚ َِ يِْ َٚ ْٛ خَْ اٌٙسظُ ا•َٚ ْٛ  ٔاَجَ

ب ٰٰ ِٰ ِٰ ْٰ ًِ اٌرٗ تِ َٚ•ٛ
ٰ
اذٗ ٜ لْ َْٰ لُٛا•َٚ ًَّ ٌ ٰٰ ْٰ  اٰ ْٰ ْٞ ِْٗ اٌٙرِ َْْ ا١ٌَِْ ْٚ زُ َٰ ْٰ  ذُػَ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu saling 

mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah berbicara tentang 

perbuatan dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul. Akan 

tetapi, berbicaralah tentang perbuatan kebajikan dan takwa. 

Bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu akan 

dikumpulkan (QS. Al-Mujadalah: 9). 

 

Media sosial adalah suatu media komunikasi antar sesama dan sumber 

informasi paling cepat pada saat ini, dan telah mendominasi dari segi 

menyebarkan informasi. Islam merupakan agama yang sangat menekankan 

kepada umatnya untuk menjalani hidup sesuai dengan pedoman yang telah 

diturunkan oleh Allah Swt yaitu Al-Quran. Al-Quran berisi pedoman hidup 

untuk umat manusia, dan di dalam menjalani kehidupan kita akan selalu 

berkomunikasi baik secara lisan, tulisan, ataupun secara visual seperti foto, 

dan karya digital seperti yang dilakukan pada saat sekarang ini yaitu media 

sosial. Oleh karena itu juga Islam telah menjelaskan tentang etika dalam 

berkomunikasi. 

E. Metode Tinjauan Hukum Islam 

 

1. Konsep Maqashid Syariah 

 

Abu Ishak Asy Syatibi mepopulerkan istilah maqashid syariah dalam 

karyanya muwaffaqat. Maqashid syariah terdiri dari dua kata, maqashid dan 

syariah, menurut etimologinya. Maqashid adalah bentuk jamak dari kata 

"maqshid", yang berarti "tujuan" atau "keinginan". Namun, menurut istilah, 
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syariah adalah jalan yang Tuhan berikan kepada manusia untuk melakukan 

kehendak-Nya dalam kehidupan dunia dan akhirat. 

Secara etimologis, istilah maqashid syariah berasal dari dua kata, yaitu 

maqashid yang berarti maksud atau tujuan, dan syariah yang berarti jalan 

atau aturan yang ditetapkan oleh Allah. Dengan demikian, maqashid syariah 

secara bahasa berarti tujuan atau maksud dari pensyariatan hukum Islam. 

Oleh karena itu, pembahasan utama dalam konsep ini berfokus pada hikmah 

(kebijaksanaan) dan illat (alasan atau sebab) di balik penetapan suatu hukum 

dalam Islam. Hal ini menunjukkan bahwa setiap hukum yang ditetapkan 

tidaklah bersifat sembarangan, melainkan memiliki tujuan tertentu yang 

mengandung manfaat. Sementara itu, secara terminologis, maqashid syariah 

dipahami sebagai upaya untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat 

manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat, dengan cara 

mendorong tercapainya manfaat dan mencegah segala bentuk kerugian atau 

mudarat. Konsep ini menjadi landasan penting dalam memahami dan 

menerapkan hukum Islam secara kontekstual dan bijak, sesuai dengan nilai- 

nilai utama yang ingin diwujudkan oleh syariat Islam (Miswanto, 2018: 

149). Maqashid Syariah memiliki aspek pokok dalam kehidupan umat 

manusia, dengan tujuan utama untuk menjaga: 

1) Menjaga agama (hifzh al-din) 

 

2) Menjaga jiwa (hifzh an-nafs) 

 
3) Menjaga akal (hifzh al-`aql) 

 

4) Menjaga keturunan (hifzh an-nasb) 
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5) Menjaga harta (hifzh al-mal) 

 

2. Kedudukan Maqashid Syariah 

 

Al-Juwaini dapat dikatakan sebagai salah satu tokoh pertama dalam 

ilmu ushul fikih yang menekankan pentingnya pemahaman terhadap 

maqashid syariah dalam proses penetapan hukum Islam. Ia secara tegas 

menekankan bahwa seseorang belum layak menetapkan hukum dalam Islam 

apabila belum memahami secara mendalam tujuan-tujuan Allah dalam 

menetapkan perintah dan larangan-Nya. Dalam kerangka pemikirannya, Al- 

Juwaini mengelompokkan kebutuhan-kebutuhan manusia yang menjadi 

dasar tujuan syariat ke dalam tiga kategori utama, yaitu dharuriyat 

(kebutuhan primer yang sangat mendasar), hajiyat (kebutuhan sekunder 

yang bersifat pelengkap), dan tahsiniyat atau makramat (kebutuhan tersier 

yang berfungsi menyempurnakan kehidupan manusia). 

Kerangka pemikiran Al-Juwaini ini kemudian dikembangkan lebih 

lanjut oleh muridnya yang terkenal, yaitu Imam Al-Ghazali. Dalam 

kajiannya, Al-Ghazali memperluas pembahasan tentang tujuan syariat 

dengan mengaitkannya pada konsep al-munâsabât al-maslahiyyah dalam 

metode qiyas (analogi hukum). Ia berpendapat bahwa maslahat atau 

kemaslahatan adalah bentuk pemeliharaan terhadap maksud dan tujuan dari 

al-syar‟i, yakni Allah sebagai pembuat hukum. Untuk lebih menjelaskan 

konsep tersebut, Al-Ghazali merinci maslahat menjadi lima prinsip pokok 

yang harus dijaga oleh syariat, yaitu pemeliharaan terhadap agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Kelima prinsip inilah yang kemudian dikenal 
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sebagai inti dari maqashid syariah dan menjadi dasar utama dalam banyak 

pengambilan keputusan hukum Islam hingga masa kini (Al-Juwaini, 295). 

Oleh karena itu, memahami tujuan umum dari syariat Islam atau 

maqashid syariah merupakan aspek yang sangat mendasar dalam kerangka 

pelaksanaan ijtihad, terutama ketika dihadapkan pada kebutuhan untuk 

menyesuaikan, mengembangkan, atau bahkan mengubah cara pandang dan 

penerapan hukum Islam dalam konteks yang terus berkembang. Setiap 

permasalahan hukum, baik yang telah dijelaskan secara eksplisit dalam Al- 

Qur‟an dan Hadis maupun yang muncul dari hasil ijtihad para ulama, harus 

senantiasa merujuk pada tujuan utama syariat, yaitu mewujudkan 

kemaslahatan bagi umat manusia. Dalam kasus-kasus hukum yang secara 

tegas diatur oleh kedua sumber utama hukum Islam, yaitu Al-Qur‟an dan 

Hadis, bentuk kemaslahatan umumnya dapat ditelusuri secara langsung dari 

teks atau dalil yang ada. 

Namun, dalam situasi di mana kemaslahatan tidak dijelaskan secara 

eksplisit dalam nash, peranan mujtahid dan para ahli fikih (fukaha) menjadi 

sangat krusial. Mereka dituntut untuk memiliki kemampuan analisis yang 

tajam dan pemahaman yang mendalam terhadap ruh dan tujuan syariat agar 

dapat menggali dan menemukan maslahat yang tersembunyi di balik 

persoalan hukum yang dihadapi. Hasil ijtihad yang berupa penemuan 

maslahat tersebut akan dapat diterima dan dijadikan dasar hukum selama 

tidak bertentangan atau menyimpang dari kemaslahatan yang telah 

ditetapkan secara jelas dalam Al-Qur‟an dan Hadis. Dengan demikian, 
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proses ijtihad yang dilandasi pemahaman terhadap maqashid syariah tidak 

hanya menjaga keautentikan hukum Islam, tetapi juga menjamin 

relevansinya dalam menghadapi dinamika kehidupan umat manusia dari 

masa ke masa (Khasan, 2008: 303). 

3. Konsep Qiyas 

 

Qiyas menurut bahasa berarti mengukur atau membandingkan sesuatu 

dengan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan. Dalam 

praktiknya, hal ini serupa dengan tindakan mengukur kain atau pakaian 

menggunakan alat ukur seperti meteran, di mana satu objek dijadikan tolok 

ukur untuk menentukan ukuran atau nilai dari objek lainnya. Konsep ini 

kemudian diadopsi dalam istilah hukum Islam, di mana qiyas digunakan 

untuk menetapkan hukum terhadap suatu permasalahan baru dengan cara 

membandingkannya dengan kasus yang sudah memiliki ketetapan hukum, 

selama keduanya memiliki sebab hukum (illat) yang sama. Dengan 

demikian, makna bahasa dari qiyas mencerminkan prinsip dasar analogi 

yang menjadi fondasi penerapannya dalam ilmu fikih. 

Sedangkan secara istilah menurut para ulama ushul fiqh, qiyas adalah 

metode penetapan hukum terhadap suatu kejadian atau permasalahan baru 

yang belum disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur‟an maupun Hadis, 

dengan cara menyamakannya dengan kejadian lain yang hukumnya telah 

ditetapkan secara jelas dalam nash. Penyamaan ini dilakukan karena adanya 

kesamaan atau keserupaan antara kedua peristiwa tersebut dalam hal illat 

atau alasan hukumnya, yaitu sebab yang menjadi dasar penetapan suatu 
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hukum. Dengan demikian, qiyas menjadi salah satu alat penting dalam 

pengembangan hukum Islam untuk menjawab persoalan-persoalan baru 

yang belum dijelaskan secara langsung oleh sumber-sumber utama syariat, 

namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip dan tujuan hukum yang telah 

ditetapkan (Bahrudin, 2019: 60). 

4. Macam-macam Qiyas 

 

1) Qiyas aula, adalah salah satu bentuk qiyas di mana illat atau alasan 

hukumnya menunjukkan bahwa hukum pada kasus yang disamakan 

(mulhaq) bukan hanya layak diberlakukan, tetapi bahkan lebih kuat 

atau lebih utama untuk diterapkan dibandingkan dengan hukum 

pada kasus asalnya (mulhaq bih). Dalam jenis qiyas ini, kesamaan 

pada aspek illat antara kedua kasus tersebut menunjukkan bahwa 

kondisi pada mulhaq lebih kuat atau lebih berat, sehingga penerapan 

hukum menjadi lebih wajib atau lebih jelas urgensinya. 

2) Qiyas musawy, adalah bentuk qiyas di mana illat atau alasan hukum 

yang terdapat pada kasus yang dianalogikan (mulhaq) memiliki 

kesamaan secara mutlak dengan illat yang terdapat pada kasus 

asalnya (mulhaq bih), sehingga keduanya setara dalam alasan 

penetapan hukum. Karena kesamaan illat ini, maka hukum yang 

diberlakukan pada mulhaq bih juga dapat diberlakukan pada mulhaq 

dengan kadar dan tingkat yang sama. Dengan kata lain, tidak ada 

perbedaan dalam kekuatan atau urgensi penerapan hukum di antara 

keduanya, sebab dasar hukumnya identik. 
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3) Qiyas Al-Adwan, adalah jenis qiyas di mana illat atau alasan hukum 

yang terdapat pada kasus yang dianalogikan (mulhaq) memiliki 

tingkat yang lebih rendah atau tidak sekuat illat yang terdapat pada 

kasus asal (mulhaq bih). Meskipun terdapat kesamaan dalam jenis 

illat, namun tingkat urgensi atau kekuatan alasan hukum pada 

mulhaq lebih lemah dibandingkan dengan yang ada pada mulhaq 

bih. Oleh karena itu, meskipun hukum yang diterapkan tetap sama, 

kadar atau tingkat penerapannya bisa berbeda, karena pertimbangan 

terhadap kekuatan illat sangat memengaruhi kesimpulan hukum 

yang dihasilkan. 

4) Qiyas Dilalah, adalah bentuk qiyas di mana „illat atau alasan hukum 

yang terdapat pada kasus yang dianalogikan (mulhaq) 

mengindikasikan adanya relevansi terhadap hukum, namun tidak 

sampai pada tingkat yang mewajibkan penerapan hukum tersebut 

secara pasti. Artinya, illat yang ada menunjukkan kemungkinan atau 

petunjuk bahwa hukum yang berlaku pada kasus asal (mulhaq bih) 

juga dapat diberlakukan pada mulhaq, tetapi penerapannya bersifat 

tidak mutlak karena kekuatan illat-nya tidak cukup kuat untuk 

mewajibkan hukum tersebut secara tegas. 

5) Qiyas Syibhi, adalah jenis qiyas di mana kasus yang dianalogikan 

(mulhaq) memiliki kemiripan atau kesamaan dengan dua kasus asal 

(mulhaq bih) yang berbeda, sehingga secara teoritis dapat 

diqiyaskan kepada keduanya. Namun, karena hukum tidak dapat 
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diberlakukan pada dua dasar yang berbeda secara bersamaan, maka 

dalam praktiknya mulhaq hanya diqiyaskan kepada mulhaq bih yang 

memiliki persamaan paling banyak dan paling kuat dari segi illat 

maupun sifat-sifat lainnya. Pendekatan ini digunakan untuk 

menentukan hukum yang paling mendekati kebenaran dan keadilan 

dalam syariat Islam, dengan mempertimbangkan mana dari dua 

kasus asal tersebut yang lebih relevan dan serupa dengan kondisi 

kasus baru (Miswanto, 2018: 127). 

5. Kedudukan Qiyas 

 

Qiyas merupakan salah satu sumber hukum Islam yang dapat dijadikan 

sebagai hujjah atau dalil dalam menetapkan hukum-hukum yang berkaitan 

dengan perbuatan manusia. Dalam hierarki sumber-sumber hukum Islam, 

qiyas menempati posisi keempat setelah Al-Qur‟an, Hadis, dan ijma. 

Artinya, qiyas digunakan sebagai metode penetapan hukum apabila suatu 

permasalahan tidak ditemukan hukumnya secara eksplisit dalam nash, baik 

dalam Al-Quran maupun Hadis, serta tidak terdapat kesepakatan hukum 

dari para ulama melalui ijma. Dalam situasi seperti itu, qiyas menjadi jalan 

ijtihadi yang sah untuk menggali hukum dengan cara menganalogikan 

permasalahan baru kepada kasus yang sudah memiliki ketetapan hukum, 

selama keduanya memiliki illat atau alasan hukum yang sama. 

Qiyas merupakan salah satu metode dalam penggunaan ra'yu 

(pemikiran atau ijtihad) untuk menggali hukum syariat dalam situasi di 

mana Al-Qur'an dan Sunnah tidak menetapkan hukum secara tegas atau 
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jelas. Dalam hal ini, qiyas digunakan untuk menetapkan hukum dengan cara 

menganalogikan suatu permasalahan baru dengan permasalahan yang sudah 

ada ketetapan hukumnya dalam Al-Qur'an, Hadis, atau ijma. Proses ini 

dilakukan dengan mencari kesamaan illat atau alasan hukum antara kedua 

kasus tersebut, sehingga hukum yang berlaku pada kasus yang sudah ada 

dapat diterapkan pada kasus baru yang serupa. Dengan demikian, qiyas 

berperan sebagai alat untuk mengisi kekosongan hukum, menjaga 

keberlanjutan penerapan syariat Islam, dan menyesuaikan hukum dengan 

perkembangan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar syariat 

(Muslimin, 2019: 249). 
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BAB III 

TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Aktivitas Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah 

 

Perkembangan tren penggunaan media sosial pada saat ini di dominasi oleh 

aktivitas di media sosial dan aksesnya melalui perangkat mobile, terutama 

smartphone (Abdillah, 2022: 3). Media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan 

Facebook menjadi platform utama bagi pengguna media sosial pada saat ini. 

Platform tersebut digunakan untuk berinteraksi, berkomunikasi, mencari 

informasi, dan belanja. Di sisi lain, kemudahan akses media sosial menggunakan 

smartphone semakin memperkuat media sosial mendominasi dalam hal 

menyebarkan informasi dan lain sebagainya. 

Setelah AS, Tiongkok, dan India, Indonesia memiliki populasi tertinggi 

keempat. Negara terbesar dan terpenting di ASEAN, kawasan dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia, adalah Indonesia. Populasi Muslim 

terbesar di dunia juga bermukim di Indonesia. Lebih jauh lagi, Indonesia 

merupakan salah satu negara yang secara aktif mempromosikan perluasan 

industri digital di berbagai bidang. Penggunaan media sosial di Indonesia pada 

tahun 2021 diperkirakan sebanyak 193,43 juta pengguna, dan diperkirakan 

melonjak sampai 236, 97 juta pada tahun 2026 (Abdillah, 2022: 4). 

Tingginya angka pengguna media sosial saat ini menggambarkan betapa 

banyaknya perempuan yang aktif di platform media sosial. fenomena ini tidak 

dapat dipungkiri, termasuk di antaranya adalah perempuan yang sedang 
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menjalani masa iddah yang tetap menggunakan media sosial. Indonesia 

merupakan suatu negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia 

mempunyai nilai-nilai agama dan norma sosial yang kuat, termasuk dalam hal 

penggunaan media sosial. Mengingat Islam memberikan aturan khusus interaksi 

sosial pada saat iddah. Di satu sisi, media sosial telah menjadi kebutuhan sehari- 

hari, namun di sisi lain, penting untuk mempertimbangkan bagaimana 

penggunaannya selaras dengan prinsip-prinsip agama, terutama bagi perempuan 

yang tengah dalam menjalani iddah. Adapun aktivitas media sosial yang 

dilakukan pada saat menjalani masa iddah yang menjadi pokok permasalahan 

ialah sebagai berikut: 

1. Pengunggahan Foto atau video, Dalam hal ini penggunaan media sosial 

yang dilakukan pada masa iddah ialah mengunggah foto atau video yang 

menampilkan lekuk badan dan kecantikan perempuan yang sedang 

menjalani masa iddah. Di saat sekarang dengan adanya fitur-fitur canggih 

yang disediakan hampir semua platform media sosial telah memudahkan 

dalam mengunggah foto atau video secara cepat. Oleh karena itu hampir 

semua pengguna media sosial menjadi tertarik dengan fitur yang 

ditawarkan, salah satu contoh fitur yang ditawarkan ialah filter untuk 

mempercantik unggahan foto dan video. 

2. Berkomunikasi dengan lawan jenis, Berkomunikasi dengan lawan jenis 

dalam konteks ini merujuk pada interaksi antara perempuan yang sedang 

menjalani masa iddah dengan laki-laki yang bukan mahramnya menjadi 

salah satu hal yang perlu diperhatikan secara khusus. Komunikasi yang 
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dimaksud tidak hanya terbatas pada percakapan langsung, tetapi juga 

mencakup interaksi digital yang berlebihan, baik melalui telepon, video call, 

chat, maupun kolom komentar di media sosial. Pada saat sekarang ini sering 

kali kita lihat akun-akun media sosial perempuan dalam masa iddah yang 

selalu aktif dan mengunggah foto dan video. 

Mengunggah foto atau video yang dimaksud di sini mencakup berbagai 

jenis konten yang sering kali menampilkan kecantikan fisik, seperti foto atau 

video dengan filter kecantikan pada wajah, video pendek di platform seperti 

TikTok, serta video panjang di YouTube. Konten-konten ini sering kali 

menonjolkan lekuk tubuh dan kecantikan wajah perempuan, yang secara visual 

menunjukkan sisi-sisi fisik tertentu yang ingin diperlihatkan kepada publik. 

Terutama di platform TikTok, banyak perempuan yang memanfaatkan ruang 

ini untuk membuat video pendek, sebagian besar berupa konten yang 

menampilkan tarian atau “joget TikTok” yang menjadi tren populer. Aktivitas 

ini biasanya bertujuan untuk menarik perhatian atau mendapatkan pengakuan 

dari audiens, meskipun demikian, hal ini sering kali berfokus pada penampilan 

fisik yang menonjolkan unsur kecantikan dan tubuh, yang dapat menciptakan 

persepsi tertentu tentang standar kecantikan di kalangan masyarakat. 

Mengunggah foto dan video yang dimaksud termasuk mengunggah foto di 

cerita Whatsapp, Instagram, dan Facebook. 

Pada saat sekarang dengan perkembangan teknologi media sosial, suatu 

pekerjaan juga telah berkembang. Saat ini, pekerjaan sebagai content creator 

semakin populer dan banyak diminati oleh berbagai kalangan, terutama 
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generasi muda. Seorang content creator bertugas untuk menciptakan beragam 

jenis konten, baik berupa tulisan, gambar, audio, maupun video, yang memiliki 

nilai informasi, hiburan, atau promosi. Konten-konten tersebut dapat dibuat 

untuk kepentingan pribadi, seperti membangun personal branding, maupun 

untuk mewakili suatu perusahaan atau merek dalam rangka memperkuat citra 

dan menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan memanfaatkan berbagai 

platform media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan 

media sosial lainnya, content creator berperan penting dalam menyampaikan 

pesan dan menarik perhatian publik melalui kreativitas dan strategi komunikasi 

yang efektif (Yulia., dkk, 2023: 682). Ada beberapa contoh perempuan yang 

menggunakan media sosial dalam masa iddah: 

1. Penggunaan media sosial dalam masa iddah, dengan aktivitas memproduksi 

video berdurasi panjang seperti di YouTube contohnya seperti Ria Ricis 

yang tetap menjalankan kegiatannya sebagai konten kreator yaitu membuat 

video di YouTube setelah resmi bercerai dengan suaminya. 

2. Penggunaan media sosial dalam masa iddah, dengan aktivitas mengunggah 

foto dan video di akun media sosial Instagram, seperti yang dilakukan oleh 

Inara Rusli di saat setelah bercerai dengan suaminya dan juga pada saat 

masa iddah berlangsung ia melepaskan cadarnya dengan alasan dalam 

keadaan “mendesak”. 

3. Penggunaan media sosial dalam masa iddah, dengan aktivitas mengunggah 

foto di media sosial di platform Instagram pada saat menjalani iddah, seperti 

yang dilakukan oleh Bunga Citra Lestari (BCL), yang iddahnya di sebabkan 
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ditinggal wafat suaminya. Dan pada masa tersebut ia juga menjalani 

aktivitasnya sebagai penyanyi, yaitu tetap manggung di saat masa iddah 

berlangsung (Sari, 2020). 

B. Analisis Hukum Islam Tentang Media Sosial Dalam Masa Iddah 

 

1. Fiqh Klasik tentang Pembatasan Sosial Dalam Masa Iddah 

Menurut fiqh klasik, pada masa iddah terdapat beberapa larangan yang 

harus dijauhi oleh seorang perempuan. Akan tetapi Larangan keluar rumah 

dan berhias adalah hal yang paling ditekankan dalam penelitian ini, karena 

memiliki keterkaitan dengan penggunaan media sosial dalam masa iddah. 

Dalam syariat Islam, seorang perempuan yang sedang menjalani masa 

iddah (baik karena perceraian maupun kematian suami) diwajibkan untuk 

tinggal di rumah suaminya selama masa tersebut. Kewajiban ini didasarkan 

pada firman Allah dalam Surah At-Talaq ayat 1, yang melarang suami atau 

ahli warisnya mengeluarkan istri dari rumah selama iddah berlangsung. Hal 

ini bertujuan untuk menjaga hak-hak perempuan, memastikan kejelasan 

status  kehamilan,  serta  memberikan  kesempatan  untuk  rujuk  (jika 

perceraian bersifat raj‟i) (Amin, 2021: 122). 
 

َْٰ ُٕ٘ٗ يَ ْٛ جُ ِٰ ْٰ ْْٰ ذسُُ ْْۢٓ ٖ•ُْٞ•بُْ ِِ ِٰ ِٓ ذِ ْٚ َْٰ يَ َٚ 
َْٓ جْ ُٰ ْٰ  ٠سََ

Artinya: Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah 

(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji 

yang jelas (QS. At-Talaq: 1). 

 

Perempuan yang ditinggal mati suaminya dan meninggal ahli waris, 

para ahli waris suami baik anak, orang tua, maupun kerabat lainnya tidak 
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diperbolehkan mengeluarkan perempuan yang sedang iddah dari rumah 

suaminya. Bahkan, jika suami telah meninggal, rumah tersebut tetap 

menjadi hak tempat tinggal perempuan tersebut hingga masa iddah selesai. 

Larangan ini bersifat tegas karena termasuk dalam hudud Allah (batasan- 

batasan syariat) yang tidak boleh dilanggar. Jika ahli waris memaksa 

mengusirnya, maka mereka telah berbuat zalim dan melanggar ketentuan 

agama. 

ْْٓ ػَ ٌمَدْْ ( :لَايَْ ػٕٗ الله زظٟ ز„ جَابِْ َٚ ٰٰ ِٰ ِْٰ غُ دِ ٌَ ْْْ فأَزََادَخْْ ,ذَا ٖ أَ ُٰ َ٘ا ذَدَ َٰ ْٰ ًَ َ٘ا•فَْ َٔ ًْ  شَجَسَ ْْْ زَجُ  أَ

ضَْ ُٰ ْٰ ِْٗ فأََذَدْْ ,ذسَُ ًْْ :لاَيَْ•فَْ ٚظٍُ ػ١ٍٗ الله صٍٝ ٘ةِْ إٌَ دِٞ تَ نِْ جُٰ َٰ ْٰ ًَ ْْْ ػَعَٝ فأَِٙهَْ , َٔ ْْٚ ,ذَصَد٘مِٟ أَ ؼْسُٚفًا فْؼٍَِٟ•خَْ أَ َِ ( 

اُْٖ َٚ ُْ  زَ عٍِْ ُِ 

Artinya: Dari Ummu Salamah Radliyallaahu 'anhu bahwa seorang 
perempuan bertanya: Wahai Rasulullah, anak perempuanku telah 

ditinggal mati suaminya, dan matanya telah benat-benar sakit. 

Bolehkah kami memberinya celak?. Beliau bersabda: "Tidak." 

Muttafaq Alaihi. 

Para ulama sepakat jika dalam kondisi mendesak yang mengharuskan 

untuk keluar rumah, maka dibolehkan untuk keluar rumah untuk memenuhi 

urusan yang mendesak tersebut. 

Kemudian selanjutnya dalam masa iddah perempuan dilarang untuk 

berhias sebagaimana biasanya. Larangan ini mencakup berbagai bentuk 

perhiasan dan dandanan yang bertujuan untuk mempercantik diri, seperti 

menggunakan wewangian, berhias secara berlebihan, memakai celak, bedak 

ataupun henna. Tujuan dari larangan ini adalah sebagai bentuk 

penghormatan terhadap masa iddah itu sendiri, sekaligus sebagai tanda 
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berkabung atau menahani diri setelah berakhirnya suatu ikatan pernikahan. 

Secara rinci, perempuan dalam masa iddah dilarang memakai wewangian, 

baik berupa parfum, minyak harum, atau bahan aromatik lainnya. Selain itu 

juga tidak dibolehkan berhias secara berlebihan, seperti memakai riasan 

yang mencolok atau pakaian yang menarik perhatian. Penggunaan celak 

pada mata, bedak pada wajah, atau henna pada kuku dan tangan juga 

termasuk dalam larangan ini. 

Namun, terdapat pengecualian jika uzur atau alasan yang membenarkan 

secara syar‟i. Misalnya, jika penggunaan wewangian atau perhiasan tertentu 

berkaitan dengan kebutuhan medis, seperti pengobatan atau untuk 

kebersihan, maka hal itu dibolehkan. Demikian pula, jika ada kondisi 

darurat yang mengharuskan seorang perempuan untuk tampil lebih rapi, 

dalam urusan pekerjaan yang tak bisa dihindari, maka hukumnya dapat 

disesuaikan. Dengan demikian larangan ini tidak bersifat mutlak melainkan 

tetap mempertimbangkan kebutuhan dan kondisi dari perempuan yang 

menjalankan iddah (Muzammil, 2019: 227). 

Dengan memahami ketentuan ini, diharapkan perempuan yang sedang 

menjalani masa iddah dapat mematuhi aturan syariat tanpa merasa 

terbebani. Larangan berhias selama masa iddah bukanlah bentuk 

penghukuman, melainkan bagian dari proses penyucian diri dan 

penghormatan terhadap masa transisi kehidupan setelah perceraian atau 

kematian suami. Dengan menjalankannya, diharapkan mereka dapat 

melalui masa iddah dengan penuh kesabaran dan ketenangan. 
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Dari penjelasan di atas terkait batasan sosial dalam masa iddah dapat 

kita simpulkan bahwa Islam adalah agama yang sangat memperhatikan 

terkait tingkah laku manusia dari berbagai sisi. Iddah perempuan adalah 

salah satunya, terkait masa iddah dan batasan selama iddah telah dijelaskan 

di dalam hukum Islam. Namun, penjelasan terkait iddah pada fiqh klasik 

sudah tidak terlalu relevan dengan keadaan pada saat ini. Oleh karena itu 

dibutuhkannya perluasan makna tentang iddah. 

Relevansi batasan sosial pada saat masa iddah berlangsung dengan 

masalah penggunaan media sosial dalam masa iddah adalah ketika 

perempuan melakukan aktivitas di media sosial dengan memposting foto 

atau video yang menampilkan lekuk tubuh dan kecantikan, dengan 

menggunakan filter yang bisa mempercantik penampilan perempuan dalam 

foto atau video yang akan diunggah di media sosial. Kegiatan tersebut 

relevan dengan larangan untuk berhias pada saat masa iddah. Akan tetapi 

kegiatan penggunaan filter media sosial oleh perempuan dalam masa iddah 

tidak secara langsung berhias melainkan hanya dalam unggahan foto atau 

video. 

Selain itu larangan keluar rumah dalam masa iddah relevan dengan 

aktivitas berkomunikasi berlebihan dengan lawan jenis dan mengunggah 

foto atau video di media sosial. Hal ini karena aktivitas di dalam media 

sosial bisa dikatakan sebagai aktivitas sosial secara tidak langsung. Di 

media seorang dapat berinteraksi dengan sesama tanpa harus bertemu 

langsung dengan orang yang ada di media sosial. Dan larangan keluar 
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rumah bertujuan untuk membatasi interaksi yang tidak bermanfaat selama 

masa iddah. Penggunaan media sosial menurut syar‟i bisa dikatakan tidak 

bermanfaat jika digunakan oleh perempuan hanya untuk memposting foto 

atau video yang mengundang interaksi yang berlebihan dengan seorang 

yang bukan mahramnya. 

2. Perspektif Fiqh Kontemporer 

 

Penggunaan media sosial tidak adalah suatu hal yang baru, di dalam 

literatur hukum tidak ada dijelaskan terkait penggunaan media sosial. 

Dalam artian belum ada pada zaman Rasulullah Saw dan para sahabat 

bahkan beberapa abad setelahnya. Tidak terdapat dalil yang memuat tentang 

penggunaan media sosial. Namun terdapat kaidah yang menyatakan bahwa 

“asal dari segala sesuatu ialah mubah, selama tidak ada dalil melarangnya”. 

Abdurrahmān bin Nāṣir al-Sa‟adī menjelaskan bahwa perkara mubah 

merupakan sesuatu yang dibolehkan dan diizinkan oleh syariat untuk 

dilakukan karena tidak ada dalil yang melarang atau mewajibkannya. 

Hukum asalnya bersifat netral, sehingga seorang muslim memiliki 

kebebasan untuk melakukannya atau meninggalkannya. Namun, status 

hukum mubah ini dapat berubah tergantung pada dampak dan konsekuensi 

yang ditimbulkannya. Jika perkara mubah tersebut mendatangkan kebaikan, 

memperkuat ibadah, atau membantu dalam menjalankan kewajiban agama, 

maka ia bergeser menjadi sesuatu yang dianjurkan atau bahkan dianggap 

sebagai bagian dari perintah syariat. 
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Sebaliknya, al-Sa‟adī juga menegaskan bahwa perkara mubah 

terkadang dapat mengarah pada hal-hal yang buruk atau merugikan. Apabila 

aktivitas mubah tersebut justru menjadi jalan menuju kemaksiatan, 

menyebabkan kerusakan, atau memicu hal-hal yang dilarang agama, maka 

status hukumnya berubah menjadi sesuatu yang dilarang atau setidaknya 

dimakruhkan. Dengan demikian, meskipun pada dasarnya mubah bersifat 

boleh dilakukan, seorang muslim harus bijak dalam menilai apakah suatu 

perkara mubah akan membawa dampak positif atau negatif, sehingga dapat 

mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip syariat (Sakka dan Al- 

Kautsar, 2024: 124). 

3. Dampak Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah 

 

Dampak positif Penggunaan media sosial dalam masa iddah: 

 

1) Dukungan Sosial dan Emosional Media sosial dapat menjadi sarana 

untuk tetap terhubung dengan keluarga, sahabat, atau komunitas 

yang memberikan dukungan moral dan motivasi selama masa iddah. 

Interaksi positif melalui pesan, grup diskusi, atau konten inspiratif 

dapat membantu mengurangi rasa kesepian dan kecemasan. 

2) Sumber Ilmu dan Pengetahuan Agama – Banyak platform media 

sosial yang menyediakan konten keislaman, seperti kajian tentang 

hukum iddah, tafsir Al-Qur‟an, atau nasihat ulama. Hal ini dapat 

memperkaya pemahaman agama dan membantu wanita dalam 

menjalani iddah dengan lebih tenang dan sesuai syariat. 

3) Peluang Edukasi dan Pengembangan Diri Wanita dalam masa iddah 
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dapat memanfaatkan media sosial untuk mengikuti kelas online, 

webinar, atau membaca artikel pengembangan diri. Kegiatan ini 

dapat mengisi waktu dengan hal produktif, seperti mempelajari 

keterampilan baru atau meningkatkan pengetahuan. 

4) Berbisnis atau Bekerja dari Rumah Bagi yang membutuhkan 

penghasilan, media sosial dapat dimanfaatkan untuk berjualan 

online, freelancing, atau promosi usaha tanpa harus keluar rumah, 

sehingga tetap mematuhi ketentuan syariat selama iddah. 

Perempuan yang sedang menjalani masa iddah perlu berhati-hati dalam 

menggunakan media sosial karena dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif bagi dirinya (Huzaimah, 2019: 37). Tanpa pengawasan yang tepat, 

media sosial berpotensi mengganggu ketenangan batin yang seharusnya 

dijaga selama masa iddah, seperti memicu stres akibat paparan konten 

negatif atau komentar tidak menyenangkan. Interaksi di platform digital 

juga berisiko menimbulkan pelanggaran syar'i, seperti ikhtilath (pergaulan 

tidak syar'i dengan non-mahram) atau penyebaran aib pribadi melalui 

unggahan yang kurang bijak. Selain itu, kecenderungan untuk 

membandingkan diri dengan kehidupan orang lain di media sosial dapat 

memperburuk kondisi psikologis, sementara waktu yang seharusnya 

digunakan untuk introspeksi diri dan ibadah justru terbuang untuk aktivitas 

tidak produktif. 

Lebih jauh, penggunaan media sosial yang tidak terkendali dapat 

membuka peluang terjadinya ghibah, fitnah, atau bahkan pelanggaran 



60  

 
hukum syariat jika sampai mengarah pada komunikasi yang tidak pantas 

dengan calon pasangan sebelum masa iddah berakhir. Oleh karena itu, 

penting bagi perempuan dalam masa iddah untuk membatasi atau memfilter 

penggunaan media sosial guna menjaga kesucian masa iddah dan kestabilan 

emosional selama periode penting ini. Dengan menjaga iddah perempuan 

dapat memahami hikmah dibalik iddah tersebut, seperti mengetahui 

terbebasnya rahim, memberikan kesempatan untuk suami, dan menjaga 

kehormatan suami dan istri, juga supaya tidak menimbulkan fitnah. 

C. Solusi dan Rekomendasi Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah 

 

1. Etika Bermedia Sosial Dalam Masa Iddah 

 

1) Menjauhi Fitnah Dunia, tidak membuat hal-hal yang bisa 

menimbulkan fitnah bagi seorang perempuan dalam masa iddah. 

2) Memelihara diri dari perbuatan yang haram, menjauhi diri dari 

aktivitas media sosial yang bisa membawa kepada perbuatan yang 

tidak sesuai dengan syariat Islam. 

3) Membiasakan sifat malu, bagi seorang perempuan sudah seharusnya 

memiliki sifat malu yang lebih dominan. Supaya dapat menjaga 

harkat dan martabatnya sebagai perempuan. 

4) Menjaga iffah, Salah satu cara dalam menjaga iffah, terlebih lagi 

perempuan adalah menjaga kehormatan dan kesucian diri dengan 

menjaga aurat. Di antara tujuan menutup aurat adalah menjauhkan 

diri dari segala kejahatan. 

5) Menjaga pandangan dan kemaluan, Sebagaimana Firman Allah 
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dalam Surah An-Nur ayat 30-31 yang menjelasakan tingginya adab 

dalam menjaga pandangan dan memelihara kehormatan. 

6) Menjauhkan diri dari tabbaruj, tabaruj menggambarkan seorang 

perempuan yang dengan sengaja memamerkan kecantikan dan 

menunjukkan auratnya. Perempuan baik dalam masa iddah ataupun 

tidak, dilarang untuk melakukan perbuatan tersebut. Dan perbuatan 

tabbaruj membuat orang lain khususnya laki-laki menjadi 

merasakan akibatnya yaitu berdosa (Indriani., dkk, 2022: 8). 

2. Alternatif Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah 

 

Alternatif Penggunaan media sosial bagi perempuan dalam masa iddah 

adalah dengan memanfaatkan fitur privasi akun. Dalam konteks kahidupan 

modern pada saat ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dengan kehidupan kita. Termasuk perempuan yang sedang menjalankan 

masa tunggu (iddah). Oleh karena itu penggunaan media sosial perlu 

disesuaikan agar tetap sejalan dengan nilai-nilai kesopanan , ketenangan 

batin, dan adab dalam menjalani masa tersebut. 

Salah satu cara efektif untuk menjaga dari hal-hal yang membuat masa 

iddah menjadi tidak sesuai dengan syariat adalah dengan mengatur privasi 

akun media sosial. Fitur privasi memungkinkan pengguna untuk membatasi 

siapa saja yang dapat melihat unggahan, cerita, atau aktivitas daring mereka. 

Misalnya, perempuan dapat mengatur agar hanya teman perempuan atau 

anggota keluarga yang dapat melihat aktivitas media sosial mereka. 

Selain itu, fitur pembatasan komentar atau pesan dapat digunakan untuk 
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menghindari gangguan dari pihak yang tidak bertanggung jawab. Beberapa 

aplikasi media sosial juga menyediakan setelan untuk menyembunyikan 

status aktif atau membatasi notifikasi, sehingga penggunaan media sosial 

bisa lebih tenang tanpa merasa terbebani. Dengan demikian, media sosial 

tetap bisa menjadi sarana untuk berbagi informasi, mencari dukungan 

emosional, atau bahkan mengembangkan keterampilan tanpa melanggar 

nilai-nilai agama. 
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BAB IV 

ANALISIS 

 

A. Batasan Interaksi Sosial Bagi Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam 

Batasan interaksi sosial bagi perempuan dalam masa iddah, ialah interaksi 

yang seharusnya di jauhi dalam masa iddah. Berdasarkan konsep iddah, 

perempuan dilarang untuk menjalin hubungan atau berinteraksi dengan laki-laki 

yang bukan suaminya selama masa iddah, terutama jika interaksi tersebut 

mengarah pada kedekatan pribadi yang tidak dibenarkan. Interaksi dalam bentuk 

komunikasi intens, bertemu tanpa keperluan syar‟i, atau menjalin hubungan 

emosional dengan laki-laki lain selama masa iddah, dan dapat melanggar 

ketentuan syariat. Islam pada dasarnya sangat melarang perempuan yang 

melaksanakan iddah memiliki hubungan dengan laki-laki (Sunarto dan Liana, 

2020: 268). 

 

Interaksi yang perlu dihindari mencakup segala bentuk komunikasi yang 

melewati batas kesopanan atau yang berpotensi menimbulkan syawat, baik 

secara langsung maupun melalui media seperti telepon, pesan singkat, maupun 

media sosial. dalam konteks modern, ini termasuk berkirim pesan pribadi, 

melakukan video call, atau mengunggah konten yang bisa menarik perhatian 

lawan jenis. Islam menekankan bahwa masa iddah adalah waktu bagi perempuan 

untuk menjaga diri, merenungi kehidupan rumah tangga sebelumnya, dan tidak 

terburu-buru membuka peluang hubungan baru sebelum masa iddah selesai. 

Dengan demikian, pembatasan interaksi ini bukan semata-mata bentuk 

larangan, tetapi merupakan bagian dari perlindungan dan penjagaan terhadap 
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kehormatan perempuan. Hal ini sejalan dengan prinsip maqasid syariah, yaitu 

menjaga keturunan, kehormatan, dan stabilitas sosial. Oleh sebab itu, perempuan 

dalam masa iddah dianjurkan untuk membatasi interaksi sosial, terutama dengan 

lawan jenis, agar masa iddah dapat dijalani dengan penuh ketenangan, 

kehormatan, dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Media Sosial Dalam Masa 

Iddah 

1. Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah Ditinjau Dari Perspektif 

Maqashid Syariah 

Secara singkat, maqashid syariah adalah nilai-nilai yang menjadi tujuan 

akhir penerapan hukum syara. Secara umum, tujuan maqashid syariah 

adalah untuk memberikan kesejahteraan (kemaslahatan) bagi manusia baik 

di dunia maupun di akhirat dengan mempertahankan lima prinsip utama: 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. (Safriadi, 2021: 101). Terkait 

penggunaan media sosial dalam masa iddah menurut perspektif maqashid 

syariah maka kita harus menilai dan memahami suatu persoalan berdasarkan 

tujuan-tujuan utama dari syariat Islam terkait larangan dalam masa iddah. 

Yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kemudharatan. 

Terkait dengan penggunaan media sosial dalam masa iddah kita 

mengacu pada dalil hukum yang berlaku dalam mengatur masa iddah yaitu 

ada beberapa yang dalil hukum yang berkaitan dengan permasalahan terjadi 

seperti At-Talaq ayat 1 yang menjelaskan tentang talak, iddah dan larangan 

bagi perempuan untuk tidak keluar rumah dalam masa iddahnya. Larangan 
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yang terdapat dalam surat tersebut bertujuan untuk kemaslahatan yaitu 

menjaga agama, jiwa, dan keturunan supaya tidak tercampurnya nasabnya. 

ُّْٞ َٰ  ٰ  ٰ ا ْ ا•ٰٰ َ٘ ِْٰ ُٰ ُُْ اذَِا إٌٙةِّ ءَْ غٍَٙمْرُ
ٕعَاْْۤ ُٕ٘ٗ اٌِٰ ْٛ ٌمُ ٰٰ ِٰ ٖ فَػَ ِٰ ِٓ احَْْ ٌؼِِد٘رِ َْٰ صُٛا َٚ

اذٗ اٌؼِْد٘حََۚ َْٰ لُٛا•َٚ ًَّ ٌ ٰٰ ْْٰ اٰ ََُۚ َْٰ زَتٙىُ  يَ

ٕٗ ُ٘ ْٛ جُ ِٰ ْٰ ْْٰ ذُسُ ْْۢٓ ٖ•ُْٞ•بُْ ِِ ِٰ ِٓ ذِ ْٚ َْٰ يَ َٚ َْٓ جْ ُٰ ْٰ ْٰ  ٠َسَ ْٰ ًَ ْْْ اِ٘ ْْٰ اَ َٰ ْٞ ِٰ ْٰ ةَْ ج„ تِفَاحِػَْ ١٘دَّ ُِّ•َْٓ ٠ ٰٰ ِٰ
هَْ ج„  ٍْ ذِ دُْ َٚ ْٚ ًَّْ حُدُ ٌِ ٰٰ ْْٓ اٰ َِ َٚ 

 ػَدٖ•خَْ•٠ٗ

دَْ ْٚ ًَّْ حُدُ ٌِ ٰٰ َُْ لدَْْ•فَْ اٰ َْٰ ٰ ْْفْعَٗ•َْْ ظٍََ ْْٞ يَ َْٰ ٌَؼٍَٗ ذَدْزِ ًَّ ٌ ٰٰ زُْ اٰ ِٰ ْٰ ذٌِهَْ ػْدَْ•بَْ ٠ُدَ سًا ٰٰ ِْ  اَ

Artinya: Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 

idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta 

bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 

mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali 

jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum- 

hukum Allah. Siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka 

sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu 

tidak mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu 

ketentuan yang baru (QS. At-Talaq: 1). 

 

Larangan tersebut relevan dengan masalah penggunaan media sosial 

dalam masa iddah, karena mengandung unsur yang sama dengan larangan 

keluar rumah yang dijelaskan dalam ayat tersebut. Aktivitas di dalam media 

sosial dalam masa iddah dikaitkan dengan hukum larangan keluar rumah 

karena aktivitas media sosial sama dengan aktivitas keluar rumah. Bahkan 

bisa dikatakan bahwa penggunaan media sosial lebih luas lingkup dari 

sekedar keluar rumah. 

Dalam masa iddah perempuan juga dilarang untuk berhias, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Saw yang artinya “Dari Ummu 

Salamah Radliyallaahu 'anhu; 

ْْٓ ػَ ا•َٚ سَأَجًْ أَٔٗ ( ;َ٘ ِْ ٌَدْْ اِ ًَّْ اَْ زَظُٛيَْ َْٰٞ : لَا ِْٰ•اِبْْ ئِٔٗ !ٍِ٘ دِ اخَْ َٔ َِ ْْٓ ا َ٘ا•ػَ َٙ جُ ْٚ لَدْْ ,شَ  اِؼْرَىَدْْ َٚ
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ْْٟ ا•َْْ•ػَ َْٰ :لاَيَْ ?ٔىَْحٍَُُٙا•أَفَْ ,َ٘ رٗ ) يَ ِْٗ فكَْ •ُِ  ػ١ٍََْ

Artinya: Dari Ummu Salamah Radliyallaahu 'anhu bahwa seorang 
perempuan bertanya: Wahai Rasulullah, anak perempuanku telah 

ditinggal mati suaminya, dan matanya telah benat-benar sakit. 

Bolehkah kami memberinya celak?. Beliau bersabda: "Tidak." 

Muttafaq Alaihi 

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa perempuan yang tengah 

menjalankan masa iddah tidak diperbolehkan memakai celak. Celak 

merupakan kosmetik tradisional yang tidak hanya berfungsi untuk riasan, 

tetapi juga sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai agama yang selaras 

dengan ajaran Nabi (Kamila dan Zakiyah, 2024: 133). Namun hal ini 

dilarang pada saat masa iddah berlangsung. Karena bertujuan untuk 

menjaga kehormatan perempuan dan menghindari dari fitnah. Penggunaan 

celak relevan dengan penggunaan filter yang terdapat di media sosial, yang 

sama-sama berfungsi untuk mempercantik wajah secara virtual. 

Aktivitas perempuan di media sosial yang dilakukan pada saat masa 

iddah jika dipandang dari perspektif maqashid syariah, merupakan suatu 

kegiatan yang lebih membawa kepada kemudharatan bukan kepada 

kamaslahatan. Sama-sama kita ketahui pada saat sekarang kebanyakan 

penggunaan media sosial oleh perempuan hanya untuk memperlihatkan 

kecantikan dan auratnya dengan sengaja kepada pengguna media sosial 

lainnya. hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh 

perempuan yang melakukan kegiatan mengunggah foto atau video yang 

menampilkan kecantikan dan lekuk badannya pada saat masa iddah 

merupakan hal yang tidak sesuai dengan tujuan dari di syariatkan larangan 
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untuk keluar rumah dan larangan berhias pada saat masa iddah. 

 

Kemudian penggunaan media sosial dalam masa iddah yang dilakukan 

oleh perempuan yaitu berkomunikasi berlebihan dengan laki-laki yang 

bukan suaminya di media sosial. Hal tersebut juga relevan juga relevan 

dengan larangan keluar rumah, karena salah satu tujuan dilarang keluar 

rumah ialah untuk membatasi interaksi perempuan yang dalam masa iddah 

dengan seorang laki-laki yang bukan suaminya. Kegiatan tersebut juga bisa 

menjerumuskan kepada tindakan-tindakan yang dilarang oleh agama 

contohnya perzinaan dan dapat merusak keturunan, jiwa, dan akal. 

Dari beberapa penjelasan di atas terkait dengan masalah media sosial 

dalam masa iddah menurut perspektif maqashid syariah, maka penggunaan 

media sosial yang tidak dibolehkan menurut hukum Islam ialah penggunaan 

yang dapat menimbulkan hal-hal yang tidak sesuai dengan konsep iddah 

bertujuan untuk menjaga kehormatan perempuan. Oleh karena itu 

penggunaan media sosial yang mengarah ke hal yang merusak 

(kemudharatan), seperti mengunggah foto atau video yang menampilkan 

aurat dan berkomunikasi berlebihan dengan laki-laki yang bukan suaminya. 

Maka hal itu dilarang dalam masa iddah menurut hukum islam dilihat dari 

perspektif maqashid syariah, yang memiliki 5 prinsip dalam menilai suatu 

syariat yaitu prinsip menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

2. Penggunaan Media Sosial Dalam Masa Iddah Ditinjau Dari Perspektif 

Qiyas 
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Secara singkat Qiyas adalah metode penetapan hukum dalam Islam 

dengan cara menyamakan suatu peristiwa atau masalah baru yang tidak 

disebutkan secara eksplisit dalam nash (Al-Qur'an atau Hadis), dengan 

peristiwa lain yang telah memiliki ketetapan hukum dalam nash tersebut. 

Penyamaan ini dilakukan karena keduanya memiliki sebab hukum ('illat) 

yang serupa atau identik. Dengan demikian, hukum pada peristiwa yang 

tidak disebutkan secara langsung dapat ditetapkan berdasarkan kesamaan 

alasan hukum dengan peristiwa yang sudah ada ketentuannya dalam syariat 

(khallaf, 2005: 58). 

Adapun permasalahan penggunaan media sosial oleh perempuan dalam 

masa iddah yang dapat dianalisis melalui pendekatan qiyas terbagi menjadi 

dua bentuk utama. Pertama, yaitu penggunaan media sosial untuk 

mengunggah foto atau video yang menampilkan kecantikan, aurat, atau 

lekuk tubuh secara sengaja. Tindakan ini dapat dianalogikan dengan 

larangan berhias atau berdandan secara mencolok di hadapan umum selama 

masa iddah, yang dalam nash syariat dilarang karena dapat menimbulkan 

fitnah dan menarik perhatian lawan jenis ketika iddah berlangsung. Oleh 

karena itu, jika berhias di dunia nyata dilarang karena mengundang 

perhatian, maka mengunggah penampilan diri secara serupa di media sosial 

yang lebih luas jangkauannya dibanding dengan kehidupan nyata 

seharusnya dihindari oleh perempuan dalam masa iddah. 

ْْٓ ػَ َٚ َ ٰٰ ِٰ حَْ أُ َّ َْٟ ظٍََ ُْٰ اَْ زَظِ ًَّ ٍ٘ ْْٓ ٌَدْْ َ٘ا•ػَ دُْ ( : لَا ٍْ ٍَٝ جَؼَ ِْٰ ػَ ِٓ ا ػ١َْ ًٰ ْْْ ػْدَْ•بَْ ,صَةْ فَْ•خُْ أَ ٰٰ ِٰ حَْ أَتُٛ ُٚ َّ  ,ظٍََ

ًَّْ اَْ زَظُٛيُْ لاَيَْ•فَْ جَْْٗ ٠َؽِةُْ ئُِْٔٙٗ ٚظٍُ ػ١ٍٗ الله صٍٝ ٍِ٘ َٛ َْٰ ,اٌَْ ًَ ِْٗ فَ ١ٌِ َٰ ْٰ ًَْ ذَغَ ًِْ ئِ٘  ,ت١ٍٍِِْٙ
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ِْٗ صِػ١ِ ْٔ ا َْٰ ,َ٘ازِْ•تٍِِٕٗ َٚ يَ ؼِطِٟ َٚ َٰ ْٰ غ١ةِْ ذَدَ ٰٰ ِٰ ًِ َْٰ , تِ يَ ٘اءِْ َٚ ِٰ ْْ ْٰ ًِ ٞ : ٌْدُْ•قُْ ذِعَابْ  فأَُِْٙٗ ,تِ ٰٰ ِٰ َٰ ِٰ ْْٟ بِ  ء„ ؼَ

رَؽِػُْ ِْ ض :لاَيَْ ?أَ ٰٰ ِٰ ًِ اُْٖ ) دْزِْ تِ َٚ دَْ أَتُٛ زَ ُٚ ُّْٟ ,دَا إٌٙعَائِ ادُُْٖ ,َٚ َٕ ئِظْ َٚ  ْٓ  حَعَ

Artinya: Ummu Salamah Radliyallaahu 'anhu berkata: Aku menggunakan 

jadam di mataku setelah kematian Abu Salamah. Lalu Rasulullah 

Shallallaahu  'alaihi  wa  Sallam  bersabda:  "(Jadam)  itu 
mempercantik wajah, maka janganlah memakainya kecuali pada 

malam hari dan hapuslah pada siang hari, jangan menyisir 

dengan minyak atau dengan pacar rambut, karena yang demikian 

itu termasuk celupan (semiran). Aku bertanya: Dengan apa aku 

menyisir?. Beliau bersabda: "Dengan bidara." Riwayat Abu 

Dawud dan Nasa'i. Sanadnya hasan. 

 

Penggunaan media sosial memiliki kesamaan illat, yaitu munculnya 

daya tarik dari laki-laki yang bukan suaminya, yang melanggar prinsip 

kehati-hatian dalam masa iddah. Dan juga di dalam syariat Islam perempuan 

tidak seharusnya tidak mengumbar kecantikan, lekuk tubuh, dan auratnya 

di media sosial, karena hal tersebut hanya akan menjadi aib bagi diri sendiri 

dan konsumsi bagi khalayak ramai di media sosial. 

Kedua, penggunaan media sosial oleh perempuan dalam masa iddah 

untuk berkomunikasi secara berlebihan dengan lawan jenis yang bukan 

mahram atau suaminya. Dalam syariat, perempuan dalam masa iddah 

diperintahkan untuk menjaga diri dan menghindari interaksi yang 

berpotensi menimbulkan godaan atau menimbulkan prasangka negatif. Oleh 

sebab itu, komunikasi yang tidak mendesak dan bersifat pribadi dengan laki- 

laki, meskipun dilakukan secara daring, dapat diqiyaskan dengan larangan 

keluar rumah dan interaksi langsung yang dibatasi dalam konteks masa 

iddah. 
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ْْٓ ػَ ٌمَدْْ ( :لَايَْ ػٕٗ الله زظٟ ز„ جَابِْ َٚ ٰٰ ِٰ ِْٰ غُ ْْْ فأَزََادَخْْ ,ذَاٌَدِ ٖ أَ ُٰ َ٘ا ذَدَ َٰ ْٰ ًَ َ٘ا•فَْ َٔ ًْ  شَجَسَ ْْْ زَجُ  أَ

ضَْ ُٰ ْٰ ِْٗ فأََذَدْْ ,ذسَُ ًْْ :لاَيَْ•فَْ ٚظٍُ ػ١ٍٗ الله صٍٝ ٘ةِْ إٌَ دِٞ تَ نِْ جُٰ َٰ ْٰ ًَ ْْْ ػَعَٝ فأَِٙهَْ , َٔ ْْٚ ,ذَصَد٘مِٟ أَ ؼْسُٚفًا فْؼٍَِٟ•خَْ أَ َِ ( 

اُْٖ َٚ ُْ  زَ عٍِْ ُِ 

Artinya: Jabir Radliyallaahu 'anhu berkata: Saudara perempuan ibuku 

telah cerai dan ia ingin memotong pohon kurmanya, namun ada 

seseorang melarangnya keluar rumah. Lalu ia menemui Nabi 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam dan beliau bersabda: "Boleh, 

potonglah kurmamu, sebab engkau mungkin bisa bersedekah atau 

berbuat kebaikan (dengan kurma itu). Riwayat Muslim. 

 
Dalam hal ini, kesamaan illat terletak pada potensi terjadinya hubungan 

yang tidak pantas atau berlebihan yang bertentangan dengan konsep 

menjaga kehormatan diri dan mantan suami selama masa penantian 

tersebut. Maka, dari sudut pandang qiyas, kedua bentuk penggunaan media 

sosial ini perlu dibatasi agar sejalan dengan nilai-nilai syariat Islam yang 

bertujuan melindungi martabat dan ketenangan perempuan dalam masa 

iddah. 

Berkomunikasi secara berlebihan dengan seorang laki-laki lain di media 

sosial, dapat menimbulkan akibat kepada hubungan yang di haramkan. Jika 

suatu hubungan tersebut akan terus berjalan tanpa pembatasan maka akan 

menimbulkan akibat yang lebih buruk lagi yaitu perzinaan yang 

mengakibatkan tercampurnya dua benih dari mantan suaminya dan laki-laki 

yang bukan suaminya. Jika hal seperti itu terjadi maka nasab akan menjadi 

rusak. 
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Berdasarkan penjelasan terkait penggunaan media sosial dalam masa 

iddah, dapat kita simpulkan bahwa masalah penggunaan media sosial yang 

dimaksud memiliki illat yang sama dengan larangan keluar rumah dan 

berhias. tidak dibolehkan dan harus dibatasi, karena hal tersebut dapat 

menimbulkan suatu kemudharatan jika terus dilakukan dan tidak dibatasi 

selama masa iddah berlangsung. 

Mayoritas ulama ushul fiqih berpendapat bahwa qiyas dapat dijadikan 

sebagai metode atau alat untuk menggali dan menetapkan hukum syariat. 

Mereka berpendirian demikian karena melihat bahwa Al-Qur‟an dan 

Sunnah sering kali menggunakan bentuk-bentuk perbandingan atau analogi 

(i‟tibar) yang secara implisit menunjukkan legitimasi qiyas sebagai salah 

satu sumber penetapan hukum dalam Islam (Miswanto, 2019: 120). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai permasalahan 

penggunaan media sosial bagi perempuan dalam masa iddah ditinjau dari hukum 

Islam, dengan ini penulis simpulkan bahwa: 

1. Iddah dan ihdad adalah dua hal yang berjalan beriringan dalam satu waktu 

yang sama yaitu pada saat masa iddah berlangsung, ihdad ada karena 

adanya iddah. Hukum melaksanakan iddah dan ihdad menurut imam syafi‟i 

ialah wajib hukumnya. Masa iddah bukan hanya sekedar masa tunggu bagi 

perempuan yang telah diceraikan atau ditinggal mati suaminya akan tetapi 

memiliki tujuan untuk menjaga keturunan, menghormati akad, 

menghormati suami, dan menjaga hak suami, istri, anak, dan melaksanakan 

hak Allah. 

2. Penggunaan media sosial pada saat masa iddah yang dilakukan seorang 

perempuan yaitu mengunggah foto dan video yang menampilkan 

kecantikan dan aurat secara sengaja dan berkomunikasi atau berinteraksi 

dengan laki-laki lain. Ditinjau dari maqashid syariah maka hal tersebut 

dilarang jika membawa kepada hal yang merusak, seperti rusaknya agama, 

jiwa, akal dan keturunan ( Nasab). 

3. Penggunaan media sosial pada saat masa iddah dilihat dari perspektif qiyas, 

bahwa pengunggahan foto atau video dan berinteraksi dengan laki-laki lain, 

juga tidak dibolehkan karena setelah dilihat dari perspektif qiyas, 
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penggunaan media tersebut memiliki illat yang sama dengan larangan untuk 

keluar rumah dan berhias dalam masa iddah. 

4. Larangan dan pembatasan penggunaan media sosial dalam masa iddah, akan 

dibolehkan jika terdapat sebab yang mendesak contohnya seperti bekerja, 

dan termasuk pekerjaan konten kreator yang pekerjaannya memang di 

media sosial. Namun pekerjaan yang akan dilakukan juga harus sesuai 

dengan batasan-batasan dalam syariat Islam. 

B. Saran 

 

Dari permasalahan terkait penggunaan media sosial dalam masa iddah, 

penulis memiliki beberapa saran yang bisa bermanfaat untuk kedepannya, yaitu: 

1. Bagi Perempuan yang Menjalani Masa Iddah, disarankan untuk lebih 

membatasi dalam menggunakan media sosial. Penggunaan fitur-fitur yang 

mendukung privasi, seperti membatasi siapa saja yang dapat melihat 

unggahan atau menghindari konten yang menonjolkan kecantikan dan daya 

tarik fisik, merupakan langkah preventif yang sesuai dengan syariat dalam 

menjaga kehormatan dan martabat diri selama masa iddah. 

2. bagi tokoh agama dan lembaga agama, disarankan untuk memberikan 

edukasi terkait tantangan menjalankan masa iddah di era modern pada saat 

ini, dan juga memberikan pemahaman terkait etika penggunaan media sosial 

yang sesuai dengan syariat Islam. 

3. Bagi masyarakat, disarankan untuk senantiasa bijak dalam mengikuti 

perkembangan teknologi yang semakin cepat dan selalu mengedepankan 

perintah dan larangan agama. 
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